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ABSTRAK

Nuzula Lailatul Farqiyah. 2023. Analisis Pembacaan Yasin dan Ayat Kursi
dalam Tradisi Bersih Desa (Studi Living Qur’an di Desa Kepuhrejo
Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan). Skripsi, Jurusan Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing Dr. Muh. Tasrif,
M.Ag.

Kata Kunci: Surat Yasin, Ayat Kursi, Tradisi Bersih Desa.

Penelitian ini di latar belakangi oleh fenomena Muslim dalam berinteraksi
dengan Al-Qur’an melalui cara diperdengarkan, disakralkan, serta dipraktikkan
pada hampir seluruh kegiatan sehari-hari hingga acara seremonial ceremonial di
berbagai lapisan masyarakat lokal maupun internasional. Untuk mengungkapkan
hal tersebut, peneliti merumuskan masalah, yaitu bagaimana praktik pembacaan
Surat Yasin, Ayat Kursi, serta makna dalam tradisi Bersih Desa menurut
masyarakat Desa Kepuhrejo Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif
melalui metode living Qur’an. Pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan teknik analisis
interaktif dari Matthew B.Miles dan A. Michael Huberman dengan 3 tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data dan verifikasi/kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; Pertama, praktik pembacaan
surah Yasin dan ayat Kursi yang dilakukan warga desa dalam tradisi Bersih Desa
di Desa Kepuhrejo Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan mempunyai 3
tahapan prosesi. 1) Pra Tradisi, yang berisi niat dan membaca basmallah,
membaca istighfar, membaca kalimat syahadat dan membaca tawassul. 2) Saat
Tradisi, membaca surah Yasin, membaca ayat Kursi dan membaca tahlil. 3) Akhir
Tradisi, pembacaan doa penutup dan makan Bersama. Kedua, makna dari
pembacaan surah Yasin dan ayat Kursi dalam tradisi Bersih Desa di Desa
Kepuhrejo Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan adalah mencapai kedekatan
dan ketaatan kepada Allah SWT serta untuk mendapatkan ridha-Nya, memberikan
keberkahan serta diyakini dapat memberikan perlindungan bagi pembacanya dari
bahaya dan musibah, dan sebagai upaya pengobatan alternatif bagi banyak orang
yang mengalami berbagai macam masalah kesehatan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Islam merupakan agama yang paling sempurna di sisi Allah

SWT, berisi ajaran yang membimbing umat manusia menuju kebahagian dan

kesejahteraan. Karena Pedoman dalam agama Islam yakni Al-Qur’an dan As-

Sunnah. Al-Qur’an adalah sumber utama dan mata air yang memancarkan

ajaran Islam. Allah menurunkan Al-Qur’an tidak hanya sebagai petunjuk umat

manusia yang senang berbakti, tidak hanya sebagai penuntun seluruh hamba

yang taat maupun patuh, serta bukan hanya pedoman kehidupan dalam dunia

maupun akhirat. Akan tetapi, Al-Qur’an juga diturunkan sebagai pelindung

bagi umat Muslim.1

Dalam  konteks  ke-Indonesiaan  mulai  bermunculan  berbagai  tradisi

serta respon masyarakat terhadap Al-Qur’an. Dari pembacaan Al-Qur’an,

maka masyarakat Muslim akan memperoleh pengetahuan yang tidak sama

berdasarkan tingkatan setiap kemampuan. Adanya tingkat pengetahuan yang

berbeda tersebut, maka akan menumbuhkan perilaku serta pengalaman yang

berbeda. Dari adanya hubungan dengan Al-Qur’an, maka dapat menciptakan

bermacam pengalaman yang bisa memperluas khazanah satu dengan yang

lain. Serta sebagai media evaluasi diri dan menginspirasi dalam menjalankan

berbagai langkah lebih lanjut untuk menyebarluaskan isi kandungan di dalam

Al-Qur’an.2

Melihat fenomena Muslim dalam berinteraksi dengan Al-Qur’an,

ilmuan telah melakukan kajian mendalam, seperti Neal Robinson, Farid Esack

dan Abdullah Saeed. Mengawali kajiannya, Abdullah Saeed mengungkapkan:

“throughout the history of Islam, the Qur’an has always been much more than

a legal or religious text used mainly by scholars and preachers. From is

revelation in the seventh century, the Qur’an has been memorized, recited and

1Mufidatul Khoiruro, “Praktik Penggunaan Ayat Kursi Pada Mahasantri Pesantren Luhur
Sabilussalam Ciputat” (UIN Jakarta, 2020), 20.

2Amirullah Syarbini dan Sumatri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Qur’an, Cet. I
(Bandung: Ruang kata, 2012), 25.
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to a lesser extent copied by people at alllevels of society, from scholars to

young children.”3

Berdasarkan kutipan tersebut, jelas bahwasanya sepanjang sejarah

Islam, Al-Qur'an ternyata tidak dipahami sekedar batasan teks hukum atau

keagamaan semata, namun lebih dari itu. Al-Qur’an dibacakan dan

diperdengarkan, disakralkan, serta dipraktikkan hampir pada seluruh kegiatan

sehari-hari hingga acara seremonial di berbagai kalangan masyarakat lokal

maupun internasional.

Kajian terhadap Al-Qur’an semakin ramai tumbuh di pertengahan

masyarakat. Hal ini berarti bahwa Al-Qur’an selalu aktif dikaji secara baik

dalam hal tafsir ataupun dalam hubungan sosial masyarakat. Dalam istilah

teori disebut dengan munculnya living Qur’an yang sebagai pembacaan umat

Muslim terhadap Al-Qur’an pada berbagai ruang sosial. Sebab bagian dari

bentuk pengalaman umat Muslim pada isi kandungan Al-Qur’an ialah proses

melakukan interaksi langsung pada nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an.

Kemudian diimplementasikan dalam lingkungan sosial, baik secara lisan,

tertulis, perilaku, pemikiran, serta spiritual. Dengan mengekpresikan maupun

memposisikan berbagai nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, maka

dapat menciptakan nilai kehidupan yang sesuai pada ajaran isi kandungan

dalam Al-Qur’an.4

Seiring dengan perkembangan zaman, kajian Al-Qur’an mengalami

perkembangan wilayah kajian. Dari kajian teks kepada kajian sosial

kebudayaan yang menjadikan masyarakat muslim sebagai objeknya. Kajian ini

sering disebut dengan Istilah “Living Al-Qur’an”. Secara sederhana “Living

Al-Qur’an” dapat diartikan sebagai gejala yang nampak di masyarakat berupa

perilaku maupun respon sebagai pemaknaan pada nilai-nilai Al-Qur’an. Di

Indonesia yang mempunyai berbagai ras, pulau, serta budaya, sekaligus

memiliki cara yang beragam apabila mengekspresikan dan mempresentasikan

Al-Qur’an sebagai kitab suci.

3Tinggal. Purwanto, “Fenomena Living AL-Qur’an Dalam Perspektif Neal Robinson, Farid
Esack Dan Abdullah Saeed,” Mawa’izh: Jurnal Dakwah Dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan
7, no. 1 (2016).

4Ibid.
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Pada umumnya, studi living Qur’an bertumpu pada fenomena sosial

yang lahir terkait dengan kehadiran Al-Qur’an pada sebuah wilayah geografis

tertentu. Contohnya fenomena sosial yang terkait dengan pelajaran membaca

Al-Qur’an di suatu tempat, pemenggalan unit-unit Al-Qur’an yang kemudian

menjadi pengobatan doa-doa dan sarana perlindungan bagi masyarakat Islam

tertentu.5 Salah satu fenomena living Qur’an yang terjadi di masyarakat Islam

adalah tradisi bersih desa di Desa Kepuhrejo Kabupaten Magetan. Tradisi ini

dilakukan ketika memasuki tahun baru Islam yakni pada bulan Muharram atau

biasa juga disebut Bulan Suro. Tradisi ini dilakukan pada hari Jum’at Wage di

Bulan Muharram. Di Indonesia, tradisi Bulan Muharram biasanya diisi dengan

memperbanyak i’tikaf di masjid hingga rangkaian kegiatan lainnya seperti

khataman Al-Qur’an, ceramah keagaaman, shalat tahajud berjamaah dan

lainnya.

Tradisi malam Muharram di Desa Kepuhrejo ini telah dilaksanakan

dari tahun ke tahun. Uniknya tradisi ini menjadi pemandangan yang berbeda

di desa tersebut dibandingkan dengan tradisi di desa lain. Kegiatan bersih desa

ini dilakukan satu tahun sekali yakni pada hari Jum’at Wage di Bulan

Muharram. Acara tersebut dilakukan di alam terbuka yang biasa disebut alas.

Dahulu tempat tersebut ada sebuah pohon besar yang disampingnya terdapat

patung besar yang dikenal dengan arca. Pohon besar dan patung tersebut

dianggap keramat oleh msyarakat Desa Kepuhrejo. Akan tetapi seiring

berjalannya waktu, pohon tersebut tumbang akibat diterpa oleh hujan deras

yang disertai angin. Dan patung yang berada di sampingnya ikut roboh akibat

ditimpa pohon tersebut.

Tradisi bersih desa ini diadakan dengan membawa ambengan atau nasi

tumpeng dari rumah warga masing-masing. Ada juga sebagian masyarakat

yang membawa garam dari rumah agar mendapat barokah doa dari acara

tersebut. Kemudian sebagian garam tersebut dibawa pulang lalu disebarkan di

sekitar rumah dan sisanya digunakan untuk memasak sehari-hari. Mayoritas

masyarakat Desa Kepuhrejo memang mempercayai bahwa tahlilan dan do’a

bersama pada acara bersih desa merupakan hal yang sakral. Karena rangkaian

5Purwanto, “Fenomena Living AL-Qur’an dalam Perspektif Neal Robinson, Farid Esack dan
Abdullah Saeed.”
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acara bersih desa ini dimulai dengan pembacaan Surat Yasin dan Ayat Kursi

kemudian dilanjutkan dengan tahlilan yang dipimpin oleh Bapak Safuddin

selaku tokoh ulama’ dan Modin di desa tersebut. Kemudian dirangkai dengan

do’a bersama dan ditutup dengan makan nasi tumpeng atau biasa disebut

dengan ambengan.

Kegiatan bersih desa ini dilakukan sebagai salah satu bentuk rasa

syukur kepada Allah SWT sekaligus untuk menghormati para leluhur

khususnya para pendiri Desa Kepuhrejo. Adapun motif dari pembacaan Surat

Yasin dan Ayat Kursi yaitu untuk melindungi desa dari segala bala’ dan

gangguan-gangguan ghoib. Karena apabila tradisi bersih desa ini tidak

dilakukan, konon desa tersebut akan dikelilingi oleh anjing hitam yang besar.

Tradisi lokal di desa inilah yang mengandung unsur-unsur living Qur’an yang

cukup unik dilakukan di Desa Kepuhrejo, Takeran, Magetan. Maka dari itu,

penulis tertarik untuk meneliti tentang “Analisis Pembacaan Surat Yasin

Dan Ayat Kursi Dalam Tradisi Bersih Desa (Studi Living Qur’an Di Desa

Kepuhrejo Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan).”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana praktik pembacaan Surat Yasin dan Ayat Kursi dalam tradisi

bersih desa di Desa Kepuhrejo Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan ?

2. Apa makna pembacaan Surat Yasin dan Ayat Kursi dalam tradisi bersih

desa menurut masyarakat Desa Kepuhrejo Kecamatan Takeran Kabupaten

Magetan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Menjelaskan dan mendeskripsikan praktik pembacaan Surat Yasin dan

Ayat Kursi dalam tradisi Bersih Desa di Desa Kepuhrejo Kecamatan

Takeran Kabupaten Magetan.

2. Menggali dan menjelaskan makna pembacaan Surat Yasin dan Ayat Kursi

dalam tradisi Bersih Desa menurut masyarakat Desa Kepuhrejo Kecamatan

Takeran Kabupaten Magetan.
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D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan,

informasi dan pertimbangan dalam memperkaya keilmuan Islam dan sosial

keagamaan, khususnya yang berkaitan dengan kajian living Qur’an.

Sehingga bisa memberikan manfaat sebagai pijakan dan referensi untuk

penelitian living Qur’an selanjutnya.

2. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan bisa memperluas pengetahuan tentang

living Qur’an di lingkungan masyarakat. Bahwasanya, ayat-ayat Al-Qur’an

tidak hanya dibaca dan didengarkan saja. Akan tetapi ayat-ayat Al-Qur’an

juga difungsikan sebagai sarana perlindungan seperti yang dilakukan

masyarakat Desa Kepuhrejo Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan

dalam tradisi bersih desa.

E. Telaah Pustaka

Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas

permasalahan yang sama dari seseorang baik dalam bentuk buku, ataupun

dalam bentuk tulisan yang lain. Maka peneliti akan memaparkan beberapa

karya ilmiah yang menjelaskan tentang living Qur’an dalam tradisi Bulan

Muharram sebagai berikut :

Pertama, Jurnal seni dan budaya karyaAyu Lusoi M Siburian & Waston

Malau Mahasiswa Universitas Negeri Medan tahun 2018 dengan judul Tradisi

Ritual Bulan Suro Pada Masyarakat Jawa Di Desa Sambirejo Timur

PercutSei Tuan.6 Penelitian ini membahas mengenai ritual bulan suro di Desa

Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan dengan metode deskriptif

kualitatif. Teori yang digunakan Peneliti dalam penelitian ini adalah Teori

Religi dan Kebudayaan. Hasil penelitian ini adalah bahwa tradisi ritual bulan

suro pada masyarakat Jawa merupakan suatu upacara adat yang diwariskan

secara turun temurun pada masyarakat Jawa. Ritual ini bertujuan untuk

6Ayu Lusoi M Siburian dan Waston Malau, “Tradisi Ritual Bulan Suro pada Masyarakat
Jawa di Desa Sambirejo Timur Percut Sei Tuan,” Gondang: Jurnal Seni Dan Budaya 2, no. 1
(2018), 28–35.
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menghindari kesialan, bencana, musibah, malapetaka serta untuk mendekatkan

diri kepada Tuhan agar mendapatkan keselamatan, rahmat dan meminta

ampun atas segala kesalahan yang dilakukan. Proses ritual bulan suro dimulai

pada pagi hari yaitu kegiatan kenduri dan mengadakan pengajian oleh warga

masyarakat Desa Sambirejo Timur, kegiatan malam di isi dengan permainan

atau pergelaran wayang semalam suntuk. Dalam pergelaran wayang kulit

tersebut, semua warga masyarakat yang ada di Desa Sambirejo Timur ikut

berpartisipasi dalam acara tersebut.

Jurnal tersebut memiliki persamaan dengan skripsi ini, yakni sama-sama

meneliti praktik kegiatannya. Perbedaannya ialah penelitian tersebut meneliti

kegiatan tradisi Bulan Suro dengan teori religi dan kebudayaan sedangkan

penelitian ini mencari jawaban tentang tradisi, proses kegiatan dan makna dari

pengamalan Surat Yasin dan Ayat Kursi dalam tradisi bersih desa dengan

berbagai teori yang berbeda dari penelitian lain.

Kedua, Tesis karya Imam Bukhori mahasiswa Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2018 yang berjudul Tradisi Ritual

Selametan Jenang Syuro Pada 10 Muharram Perspektif Teori Fenomenologi

Interpretative Clifford Geertz (Studi Di Desa Randuagung Singosari

Malang).7 Penelitian ini membahas tentang pandangan masyarakat desa dan

sebab alasan munculnya tradisi ritual selametan jenang suro pada 10

Muharram di kalangan masyarakat Desa Randuagung Singosari Malang Jawa

Timur perspektif teori fenomenologi interpretatif clifford untuk menjelaskan

pendapat dan alasan mereka tentang tradisi tersebut secara filosofis. Jenis

penelitian ini adalah kualitatif yang menggunakan paradigma definisi sosial

Max Weber dengan pendekatan fenomenologi interpretatif. Hasil yang

diperoleh berdasarkan pernyataan masyarakat desa RANSI tentang pandangan

mereka akan tradisi ritual dapat dikategorikan menjadi religius yaitu Al-

Qur’an surat Al-Ghafir ayat 60 tentang pemaknaan masyarakat untuk berdoa

dalam ritual kemudian Qur’an Surat Ali Imron ayat 104 tentang anggapan

masyarakat bahwa ritual untuk menuju kemakmuran. Dan hasil berdasarkan

7Imam Bukhori, “Tradisi Ritual Selamatan Jenang Suro Pada 10 Muharram Perspektif Teori
Fenomenologi Interpretatif Clifford Geertz (Studi di Desa Randuagung Singosari Malang Jawa
Timur),” (UIN Maliki Malang, 2018).
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pernyataan tentang sebab munculnya tradisi ritual selametan jenang suro pada

10 Muharram dapat dikaji dikategorikan menjadi religius yaitu Al-Qur’an

surat Alsaba' ayat 39 yaitu kiasan bahwa ritual ialah shodaqoh, warisan

ekonomi. Masyarakat RANSI beranggapan bahwa ritual tersebut bisa

memberikan keuntungan bagi mereka yakni bisa menolak bala’.

Tesis tersebut memiliki persamaan dengan proposal ini, yakni sama-sama

meneliti sebab dan alasan munculnya tradisi Bulan Suro. Perbedaannya ialah

penelitian tersebut hanya meneliti pandangan dan sejarah munculnya kegiatan

tradisi Bulan Suro, sedangkan penelitian ini meneliti tentang tradisi, proses

kegiatan dan makna dari pengamalan Surat Yasin dan Ayat Kursi dalam tradisi

bersih desa dengan berbagai teori yang berbeda dari penelitian lain.

Ketiga, Skripsi Anilta Hidayah mahasiswa Universitas Islam Negeri

Walisongo Semarang tahun 2019 yang berjudul Praktik Ritual 1 Muharram Di

Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung (Kajian Living

Hadis).8 Penelitian ini membahas tentang praktek dan ritual 1 Muharram di

Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung dengan nilai-nilai

hadis dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan

dengan menggunakan metode observasi wawancara serta dokumentasi

sedangkan pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah pendekatan

fenomenologi dengan kajian living hadis. Hasil penelitian mengungkapkan

bahwa : 1) Praktik ritual 1 Muharram di Desa Traji yaitu selamatan di balai

desa, kirab pengantin lurah, upacara ritual di Sendang si dukun, ziarah ke

makam Mbah Adam Muhammad, doa bersama di gumuk guci, dan ditutup

dengan pagelaran wayang. 2) motif ritual 1 Muharram di desa traji untuk

memperingati datangnya bulan istimewa sebagai bentuk syukur kepada Allah

karena telah memberikan kesehatan dan rezeki kepada masyarakat Desa Traji

dan mata air sendang si dukun yang mencukupi kebutuhan minum dan

pertanian. Tentang pelaksanaan ritual 1 Muharram ini juga diniatkan shodaqoh

oleh masyarakat desa teraji khususnya bapak kepala desa. 3) relevansi ritual 1

Muharram dengan nilai-nilai hadis yaitu relevan dengan hadits tentang bulan

Muharram, relevan dengan hadits tentang kebersamaan, relevan dengan hadits

8Anilta Hidayah, “Praktik Ritual 1 Muharram di Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten
Temanggung (Kajian Living Hadis),” (UIN Walisongo Semarang, 2019).
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tentang syukur, relevan dengan hadits shodaqoh, relevan dengan hadits ziarah

kubur, relevan dengan hadits tentang doa.

Skripsi tersebut memiliki persamaan dengan proposal ini, yakni sama-

sama meneliti proses kegiatan dan motif munculnya tradisi Bulan Suro.

Perbedaannya ialah penelitian tersebut meneliti relevansi kegiatan tradisi

bulan suro dengan nilai-nilai hadist, sedangkan penelitian ini meneliti tentang

tradisi, proses kegiatan dan makna dari pengamalan Surat Yasin dan Ayat

Kursi dalam tradisi bersih desa dengan berbagai teori yang berbeda dari

penelitian lain.

Keempat, Skripsi Nailyl Fida Al Husna Dan Rifqi As'adah Mahasiswa

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung tahun 2022

yang berjudulTradisi Malam 1 Muharram Di Pondok Pesantren Tahfidzul

Quran Al Hikmah Purwoasri Kediri (Perspektif Living Qur’an.9Penelitian ini

menjelaskan secara singkat salah satu tradisi penyambutan datangnya malam 1

Muharram di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al Hikmah yang

mempunyai tradisi membaca ayat kursi setiap malam satu Muharram adapun

tata caranya diawali dengan doa awal dan akhir tahun dilanjutkan salat

berjamaah tawasul membaca Ayat Kursi sebanyak 360 kali diawali dengan

basmalah di setiap ayatnya dan dibaca dalam satu dudukan dan diakhiri

dengan doa bersama. Metode yang digunakan dalam tulisan ini ialah

pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan dan

pendekatan teori living Qur’an. Adapun hasil penerapan teori tersebut

menunjukkan tradisi tahunan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al

Hikmah merupakan amalan yang diperoleh Kyai Haji Abdun Nashir dari

gurunya Syekh Maliki yang tertulis dalam kitab Kunuzu An-Najah Wa As-

Surur. Membaca Ayat Kursi ini diyakini membawa banyak manfaat yakni

sebagai pelindung mara bahaya.

Skripsi tersebut memiliki persamaan dengan proposal ini, yakni sama-

sama meneliti pengamalan ayat-ayat Al-Qur’an dalam tradisi bulan suro.

Perbedaannya ialah penelitian tersebut meneliti tradisi dengan pendekatan

9Naylil Fida Al Husna dan Rifqi As’adah, “Tradisi Malam 1 Muharram di Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Al Hikmah Purwoasri Kediri (Perspektif Living Qur’an),” Journal Of Islamic
Discourses 5, no. 1 (2022), 17–34.
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living Qur’an saja, sedangkan penelitian ini meneliti tentang tradisi, proses

kegiatan dan makna dari pengamalan Surat Yasin dan Ayat Kursi dalam tradisi

bersih desa dengan berbagai teori yang berbeda dari penelitian lain.

Kelima, Skripsi karya Wulan Selviana mahasiswa Mahasiswa Fakultas

Adab Dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda

Aceh Tahun 2020 yang berjudul Ritual Menyambut Bulan Suro Pada

Masyarakat Jawa (Studi Kasus Kampung Bumiayu Kecamatan Timang Gajah

Kabupaten Bener Meriah).10 Penelitian ini membahas tentang praktek ritual

bulan suro di kampung Bumiayu, membahas prosesi ritual Bulan Suro pada

masyarakat Jawa, mengungkap makna yang terkandung dalam ritual Bulan

Suro dan membahas respon masyarakat terhadap ritual bulan suro di Kampung

Bumi Ayu.

Skripsi tersebut memiliki persamaan dengan proposal ini, yakni sama-

sama meneliti praktek tradisi Bulan Suro. Perbedaannya ialah penelitian

tersebut hanyamenelitipraktek, makna, dan respon, sedangkan penelitian ini

menelititentang tradisi, proses kegiatan dan makna dari pengamalan Surat

Yasin dan Ayat Kursi dalam tradisi bersih desa dengan berbagai teori yang

berbeda dari penelitian lain.

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Sesuai dengan obyek kajian skripsi ini, maka penelitian ini adalah

penelitian kualitatif yang bersifat lapangan (field research). Yaitu penulis

mengadakan pengamatan dan menganalisis secara langsung fakta yang

terjadi di lapangan, baik berupa data lisan maupun tulisan (dokumen)

yangtidak menggunakan kaidah statistik.11 Adapun pendekatan dalam

penelitian ini yakni menggunakan pendekatan kualitatif. Sebab pendekatan

kualitatif ini memerlukan suatu proses observasi dan wawancara. Menurut

Bogdan Dan Biglen, pendekatan kualitatif ini memiliki karakteristik yakni

10Wulan Selviana, “Ritual Menyambut Bulan Suro pada Masyarakat Jawa (Studi Kasus
Kampung Bumiayu Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah),” (Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2020).

11Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2006).
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data deskriptif. Data deskriptif ini bisa diambil dari hasil observasi dan

wawancara. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Erickson yang

menyatakan bahwa ciri-ciri penelitian kualitatif, yakni dilakukan di

lapangan dengan durasi yang lama, mendata secara detail informasi-

informasi yang sudah didapatkan baik melalui wawancara atau yang

lainnya.12

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah

metode living Qur’an, di mana peneliti disini melihat, mengamati, dan

memahami tentang perilaku-perilaku yang terjadi pada gejala sosial di

suatu tempat tertentu. Melalui pendekatan living Qur’an ini maka peneliti

tidak lagi menilai kebenaran atau kesalahan pemahaman para pelaku

tertentu mengenai Al-Qur’an, akan tetapi lebih pada isi tafsir itu sendiri.13

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Kepuhrejo Kecamatan

Takeran Kabupaten Magetan. Alasan pemilihan lokasi ini dikarenakan

terdapat fenomena Living Qur’an yang unik dalam tradisi bersih desa di

desa tersebut, yaitu memfungsikan Al-Qur’an sebagai sarana perlindungan

dengan pembacaan Surat Yasin dan Ayat Kursi.

3. Data dan Sumber Data

a. Data

Yang dimaksud dengan data penelitian adalah data yang dibutuhkan

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Sehingga data yang akan

diteliti dalam penelitian ini yakni :

1) Data dari praktik kegiatan pembacaan Surat Yasin dan Ayat Kursi

dalam tradisi Bersih Desadi Desa Kepuhrejo Kecamatan Takeran

Kabupaten Magetan.

2) Data mengenai makna pembacaan Surat Yasin dan Ayat Kursi

dalam tradisi bersih desa di Desa Kepuhrejo Kecamatan Takeran

Kabupaten Magetan.

12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: CV Alfabeta,
2013).

13Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi,”
Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 20, no. 1 (2012): 235–60.
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b. Sumber Data

1) Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data utama (pokok),

yang berasal dari sumber data pertama yang langsung diberikan

kepada pengumpul data (peneliti). Dalam penelitian ini, sumber

data primer berasal langsung dari anggota atau pelaku dalam

kegiatan yang sedang diteliti, yakni Bapak Sujarwo selaku Kepala

Desa Kepuhrejo, Bapak Safuddin selaku Modin Desa Kepuhrejo

Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan, Ibu Indah selaku

ustadzah Desa Kepuhrejo, dan Ibu Ika Pangastutik selaku warga

yang ikut dalam kegiatan tradisi bersih desa.

2) Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder ini

merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data primer

seperti buku-buku, literatur dan bacaan yang berkaitan dengan

penelitian. Data sekuder yang diperoleh berupa buku, catatan,

arsip-arsip yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan

secara umum. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan

adalah beberapa jurnal, buku-buku, dan sumber data lainnya yang

berkaitan dengan penelitian.

4. Tehnik Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sistem

observasi. Yang mana di sini penulis mengamati langsung kegiatan

bersih desa di Desa Kepuhrejo. Ketika menggunakan teknik observasi,

peneliti tidak hanya mengamati dengan mata saja, akan tetapi dengan

menggunakan indera pendengaran, penciuman, atau indera yang lain.

Karena, peneliti harus mengamati semua yang berhubungan dengan

pembahasan. Awal mulanya peneliti harus mengamati hal-hal yang

terkait dengan dengan pandangan secara umum, kemudian

memfokuskan kepada hal-hal khusus yang bisa menjadi bahan
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pembahasan. Dan hal ini, peneliti mendatangi langsung dan melihat

kegiatan bersih desa di Desa Kepuhrejo Kecamatan Takeran Kabupaten

Magetan. Spradley berpendapat bahwa prosedur observasi ada 3

macam, yakni :

(1) observasi secara deskriptif, dalam metode ini peneliti harus

mencurahkan segala kefokusannya untuk mengamati semua bahan

penelitian secara menyeluruh, setelah itu dideskripsikan dengan

jelas.

(2) observasi terfokus, metode ini menggunakan langkah di mana

peneliti hanya fokus meneliti aspek tertentu saja.

(3) observasi terseleksi, yaitu peneliti harus menyeleksi bahan kajian

secara rinci.14

b. Metode Interview / Wawancara

Dalam penelitian ini, Penulis juga melakukan tekhnik wawancara

untuk memperkuat hasil dari observasi. Sehingga, pendapat hasil

observasi ini bisa menjadi kuat dan tidak ada keraguan di dalamnya.

Tekhnik wawancara ini bisa disebut tekhnik face to face, yaitu peneliti

secara langsung mengajukan pertanyaan seputar kajian penelitian

kepada orang yang dijadikan narasumber. Sugiyono mengatakan bahwa

dalam penelitian kualitatif, bisa juga dilakukan dengan cara

menggabungkan teknik observasi dengan wawancara.15 Sebelumnya,

peneliti menentukan narasumber yang paham dan sesuai dengan bahan

penelitian. Dalam hal ini, peneliti memilih modin dan empat warga

lainnya sebagai narasumber. Kemudian hasil dari observasi dan

wawancara tersebut dituangkan dalam penelitian ini.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh

diri sendiri atau orang lain.16 Metode dokumentasi ini digunakan untuk

14Purwanto, “Fenomena Living AL-Qur’an dalam Perspektif Neal Robinson, Farid Esack
dan Abdullah Saeed.”

15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: CV
Alfabeta, 2006).

16Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2010).
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mencatat atau mengarang seseorang secara tertulis tentang tindakan,

pengalaman, dan kepercayaan. Dan untuk memperoleh kejadian nyata

tentang situasi sosial dan arti berbagai faktor di sekitar subjek penelitian

baik memo, pengumunan, intruksi, aturan suatu lembaga masyarakat

tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri, termasuk laporan

rapat, keputusan pemimpin kantor, dan bahan informasi yang dihasilkan

oleh suatu lembaga sosial misalnya majalah, buletin, berita yang ada di

media massa.17

Dalam penelitian ini peneliti akan mengumpulkan dokumen yang

berisi mengenai gambaran umum tentang kegiatan tradisi bersih desa

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengingat sekaligus

bukti nyata dilapangan, peralatan yang digunakan peneliti yaknihp

berkamera.

5. Tehnik Pengolahan Data

Seluruh data yang diperoleh peneliti dari informan diolah mulai ketika

penelitian di lapangan dengan langkah-langkah sebagai berikut: pertama,

data yang diperoleh ditulis dalam catatan saku atau direkam dalam alat

perekam. Kedua, data tersebut ditulis ulang ke dalam catatan analisis-

deskriptif. Kemudian peneliti menggolongkan data-data tersebut ke dalam

beberapa kelompok tema berdasarkan masalah dan tujuan utama

penelitian.

6. Tehnik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis untuk menganalisa

informasi-informasi mengenai analisis pembacaan Surat Yasin dan Ayat

Kursi sebanyak 3 kali dalam tradisi Bersih Desadi Desa Kepuhrejo

Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan yakni menggunakan teknik

analisis interaktif dari Matthew B.Miles dan A. Michael Huberman dengan

3 tahap, yaitu :

1. Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan data-data,

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan

17Hidayah, “Praktik Ritual 1 Muharram di Desa Traji Kecamatan Parakan Kabupaten
Temanggung (Kajian Living Hadis).”
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transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan peneliti di

lapangan.18

2. Penyajian Data

Sederhananya, penyajian data dapat diartikan sebagai

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Verifikasi Dan Kesimpulan

Asumsi dasar dan kesimpulan awal yang dikemukakan di awal

masih bersifat sementara, dan akan berubah selama proses

pengumpulan data masih terus berlangsung. Akan tetapi, apabila

kesimpulan tersebut didukung oleh bukti-bukti (data) yang valid dan

konsisten yang peneliti temukan di lapangan, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang teruji dan dapat

dipercaya.

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besarnya, penulis memberikan gambaran secara umum untuk

mencapai pembahasan yang komprehensif dan sistematis serta mudah

dipahami penjabarannya, maka dalam penulisan penelitian ini akan digunakan

sistematika sebagai berikut :

BAB I, Pada bab ini berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah

pustaka, kajian teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II, Pada bab ini membahas tentang kajian teori yang terkait dengan

penelitian, yakni tentang tradisi, praktik danliving Qur’an.

BAB III, Berisi tentang paparan data, data terbagi menjadi dua yaitu :

1. Paparan Data Umum

Data umum yang terdiri dari profil Desa Kepuhrejo Kecamatan

Takeran Kabupaten Magetan yang membahas letak geografis, kondisi

sosial keagamaan dan tentang bersih desa di Desa Kepuhrejo.

2. Paparan Data Khusus

18A. M. Miles, M. B., & Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI-Press., 2014).
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Data khusus terdiri dari pembahasan tentang praktikdan makna

pembacaan Surat Yasin dan Ayat Kursi dalam tradisi bersih desa di

Desa Kepuhrejo Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan.

BAB IV, membahas tentang analisis data mengenai praktik dan makna

pembacaan Surat Yasin dan Ayat Kursi dalam tradisi bersih desa di Desa

Kepuhrejo Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan.

BAB V, merupakan penutup yang akan mengemukakan beberapa

kesimpulan dari pembahasan penelitian ini, saran-saran disertai daftar pustaka

sebagai sumber referensi. Selain itu juga terdapat lampiran-lampiran.



16

BAB II

TEORI TRADISI, PRAKTIK, DAN LIVING QUR’AN

A. Teori Tradisi

1. Pengertian Tradisi Menurut Para Ahli

Tradisi bukanlah sebuah kebetulan, itu adalah sesuatu yang sering

terjadi karena adanya pengaruh.19 Hal tersebut tertuang dalam kitab al-

Wajiz fi Ushuli al-Fiqih karya Abdul Karim Zaidan, yang disebutkan

Muhammad Najjih Maimoen dalam bukunya “Mengamalkan ajaran

syariat membenahi adat istiadat”.

Artinya: ‘Urf atau tradisi adalah kebiasaan yang dilakukan masyarakat

yang dilaksanakan secara berulang-ulang dan berkelanjutan dalam

kehidupan mereka, baik berupa ucapan atau perbuatan.‘Urf dan tradisi

itu satu makna, menurut ulama fiqih.

Muhammad Najjih Maimoen mengutip dari Syekh Salih bin

Ghanim al-Sadlan, ulama Wahhabi Arab Saudi yang menyatakan bahwa: “

Dalam kitab Durar al-Hukkam Syarh Majalat al-Ahkam aladliyyah berkata

“Adat (Tradisi) adalah sesuatu yang menjadi keputusan pikiran banyak

orang dan diterima orang-orang yang memiliki karakter yang normal.20

Sedangkan Abdull Wahhab Khallaf mendefinisikan ‘urf sebagai

berikut :

19A Rahmad, “Tradisi Batumbang Anak Di Desa Karang Payau Kecamatan Klumpang Hulu
Kabupaten Kotabaru Kalsel (Perpekstif Pendidikan Islam),” Journal Internatonal Conferce On
Islam, Law. And Society 1, no. 7 (2021).

20Muhammad Najjih Maimoen, Mengamalkan Ajaran Syari’at Dan Membenahi Adat Istiadat
(Rembang: Toko Kitab Al-Anwar, 2014).
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Artinya: ‘Urf adalah sesuatu yang familiar dan dilakukan oleh manusia

baik berupa ucapan, perbuatan maupun hal-hal yang semestinya

ditinggalkan, sehingga beliau tidak membedakannya dengan ‘adat. Sesuai

dengan dialektika ahli syara’ yang tidak membedakan antara ‘urf dengan

‘adat.21

Islaim tidaik memaindaing maising-maising budaiya i dain traidisi sebaigaii

sesuaitu yaing jaihait dain perlu dihaincurkain kairenai beraisail dairi baingsai non-

Muslim. Hainyai kairenai merekai dipraiktikkain oleh non-Muslim tidaik berairti

baihwai budaiyai dain kebiaisaiain yaing baiik selailu jaihait dain tidaik benair. Islaim

mendukung dain menegaiskain traidisi ketikai itu benair.

Islaim jugai menerimai traidisi dain budaiyai non-Muslim yaing

menghormaiti prinsip-prinsip morail. Jaidi tentunyai Islaim aikain

meningkaitkain dairipaidai menghaincurkain morail yaing diwairiskain dailaim

traidisi. Oleh karena itu, ulaimai-ulaimai mengainjurkain supaiya i tetaip

menjailainkain aidait istiaidait yaing aidai di lingkungain kitai, aisailkain tidaik aidai

lairaingain dailaim aigaimai dain menjaidi wujud kebainggaiain dengain aidainyai

traidisi yaing tidaik menyimpaing.22 Selaiin itu, aidai kaiidaih fikih yaing dikenail

dengain ail-'Aidaitut Muhaikkaimaih ya iitu kaiidaih ya ing bersumber dain

penaifsirain dairi firmain Aillaih SWT dailaim suraih Ail-Ai'raif: 199 ya ing

berbunyi, sebaigaii berikut:

خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ باِلْعُرْفِ وَأعَْرِضْ عَنِ الْجَاھِلیِنَ 
Airtinyai: Jaidilaih engkaiu pemai'aif dain suruhlaih oraing mengerjaikain yaing

mai'ruf, sertai berpailinglaih dairipaidai oraing-oraing yaing bodoh.

Saimai seperti traidisi, secairai Umum ‘urf atau adat istiadat hainya iaidai

2 maicaim yaikni ‘urf shaihih dain ‘urf faisaid. ‘Urf shaihih aidailaih suaitu

kebiaisaiain baiik yaing tidaik melainggair aiturain hailail-hairaim sehinggai tidaik

bertentaingain dengain shairai’. Contohnyai ketikai seoraing laiki-laiki melaimair

dengain memberikain haidiaih kepaidai perempuain bukain sebaigaii maihair. ‘Urf

faisaid airtinyai suaitu kebiaisaiain buruk yaing bertentaingain dengain shairai’

21Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushulil Fiqh (Kuwait : Dar Al-Qalam, 1978), 89.
22Ibid., 118-119.



18

kairenai melainggair hailail hairaim. Contohnya iaidailaih kebiaisaiain mengonsumsi

minumain kerais saiait pestai.23

Pengertiain istilaih “‘Urf” menurut Muhaimmaid Naijjih Maiimoen

ya ing jugai dikutip dailaim kitab Taifsir Ibnu Kaitsir aidailaih segailai sesuaitu

ya ing secairai umum diainggaip unggul dailaim maisya iraikait. Muhaimmaid Aili

ail-Shobuni mengatakan baihwai:

Airtinyai: Kebaiikain dain keindaihain yaing diainggaip benair baiik berupai

perkaitaiain aitaiu perbuaitain.

Di sini, kaitai “‘urf jugai mengaicu paidai traidisi, aidait, dain perilaiku

ya ing diterimai secairai sosiail.24 Menurut Guz Naijjih yaing dirujuk ais-Suyuthi

sebaigaiimainai diriwaiyaitkain oleh Syekh Yaisin bin Isaiail-Faidaini, istilaih ‘urf

dailaim aiya it tersebut di aitais mungkin bisai dipaihaimi sebaigaii kebiaisaiain aitaiu

traidisi. Aidait yaing dimaiksud kaitai Syekh Yaisin aidailaih ya ing tidaik

bertentaingain dengain sya iriaih. Dinaimikai kehidupain mainusiai sesungguhnyai

terbaigi menjaidi duai kelompok yaing tidaik daipait dipisaihkain jikai dilihait

secairai keseluruhain:25

a. Menurut Aidait Saihih, menciptaikain traidisi yaing sesuaii dengain sya iriaih
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mainfaiait, sertai praiktik yaing tidaik menyebaibkain terwujudnya i maifsaidaih,
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b. Menurut Aidait Faisid merupaikain praiktik yaing menyaingkail klaiim
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nenepi tiraikaitain dain laiin-laiin, aitaiu aidait yaing menggaibungkain maiksiait

dengainnyai.

23Fitra Rizal, “Penerapan ‘Urf Sebagai Metode Dan Sumber Hukum,” Jurnal Al-Manaj: 1,
no. 2 (2019), 162–63.

24D Putra, “Tradisi Markobar Dalam Pernikahan Adat Mandaling Dalam Perspektif Hukum
Islam,” Jurnal Hukum Keluarga Islam 1, no. 2 (2020).

25Muhammad Najjih Maimoen, Mengamalkan Ajaran Syari’at Dan Membenahi Adat Istiadat
(Rembang: Toko Kitab Al-Anwar, 2014), 120.
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2. Fungsi Tradisi

Mainusiai tidaik aikain maimpu hidup tainpai sebuaih traidisi wailaiupun

merekai meraisai tidaik puais aikain traidisi merekai sendiri. Begitulaih ya ing

dituturkain oleh Shils. Dain traidisi memiliki fungsi baigi maisyairaikait lain

diaintairainyai :

a. Traidisi aidailaih kegiaitain turun temurun aitaiu suaitu kebiaisaiain ya ing

dilaikukain dengain keya ikinain dain penuh kesaidairain yaing memiliki

nilaiisertai normai yaing kitai ikuti sekairaing dain bendai paidai maisai lailu.

Seperti perain ya ing hairus ditelaidaini yaiitu Naibi, paihlaiwain aitaiu oraing

ya ing diainggaip suci.

b. Memberikain Iegitimaisi keyaikinain, paindaingain hidup, prainaitai dain

aiturainyaing berlaiku. Seperti wewenaing Raijai yaing diwairisi oleh traidisi

dinaisti terdaihulu.

c. Menyediaikain simbol identitais kolektif yaing memberikain efek

pertaihainain loyailitais primodiail paidai suaitu baingsai, komunitais aitaiu

kelompok ya ing berperain sebaigaii pengikait maisya iraikait dailaim bidaing

tertentu. Seperti traidisi Naisionail ya ikni benderai, laigu, rituail umum.

d. Menyediaikain sairainai perlairiain, kekecewaiain, ketidaikpuaisain dain keluh

kesaih kehidupain modern. Traidisi yaing memberikain kesain kebaihaigiain

paidai maisai lailu dain sebaigaii penggainti kebainggain jikai maisyairaikait

bersikaip kritis.26

3. Tradisi Islam Jawa

Maisya iraikait Islaim Jaiwai aidailaih maisya iraikait Jaiwai yaing mengaimailkain

aigaimai Islaim, dain muslim di Jaiwai jugai memiliki aimailain aitaiu taindai-taindai

laihiriaih tersendiri dairi kebudaiyaiainnyai. Baihkain oraing Jaiwai memiliki

kepercaiyaiain aigaimai dain ketuhainain yaing kuait. Maisyairaikait Indonesia

ikhususnyai Jaiwai telaih meya ikini aidainya i Tuhain Yaing Maihai Pengaisih

sebelum aigaimai-aigaimai besair maisuk ke sainai.27 Saiait aigaimai bairu tibai,

religious keaigaimaiain merekai mungkin berubaih. Menyusul maisuknya i Islaim

ke maisyairaikait Jaiwai, komunitais Islaim Jaiwai jugai dikenail sebaigaii ulaimai

26Piotr Sztompka, Sosiologi Peubahan Sosial (Jakarta: Prenada Media Group, 2007).
27Khoirunnisa, Pratiwi, Listia, dan Dahliyana, “Tradisi ‘Ngameli’ Dalam Perspektif Agama

Islam Pada Masyarakat Gedebage Bandung,” Jurnal Kajian Pendidikan Umum 18, no. 2 (2020).
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Nusaintairai ya ing mengubaih bainyaik aispek budaiyai Jaiwai dengain mengaiitkain

hukum Islaim dengainnyai.

Beberaipai ekspresi budaiya i yaing tergaibung dain ditrainsformaisikain

menjaidi traidisi, traidisi dailaim ritus keaigaimaiain mengaimbil bentuk sebaigaii

berikut:

a. Upaicairai tingkepain (mitoni), ketikai jainin dailaim kaindungain yaing

memaisuki usiai tujuh bulain.

b. Upaicairai kelaihirain, kegiaitain yaing dilaiksainaikain tujuh hairi setelaih baiyi

laihir yaiitu menetaipkain naimai dain memotong raimbut. Oraing Jaiwai

menyebutnya i sebaigaii kekaihain, sedaingkain traidisi Islaim menyebutnyai

sebaigaii aiqiqaih.

c. Upaicairai sunaitain, istilaih dailaim Islaim untuk upaicairai sunait aidailaih

"khitainain”.

d. Upaicairai perkaiwinain, yaing memiliki keistimewaiain tersendiri bilai

dilaiksainaikain sesuaii dengain sya iriait Islaim, yaiitu aikaid nikaih. Setelaih

aikaid nikaih, traidisi di Jaiwaiaikain melaikukainNgunduh mainten aitaiu

disebut jugai dengain resepsi pernikaihain.

e. Upaicairai kemaitiain, dinaimaikain selaimetain ya ing dilaikukain setelaih

pemaikaimain dengain mengirim doai ya ing didaihului dengain pembaicaiain

Ailqurain, taishbih, taihmid, taikbir, taihlil, dain doai. Biaisainya i, raingkaiiain

doai ini disebut sebaigaii:

1) Yaisinain

2) Taihlilain

3) Genduren

f. Upaicairai-upaicairai taihunain:

1) Maiuludhain aitaiu skaiten aitaiu grebeg maiulud (memperingaiti laihirnyai

Naibi Muhaimmaid Saiw.)

2) Raijaibain aitaiu Mi’raidain (memperingaiti Israi’ Mi’raij)

3) Ruaih (memperingaiti Nisfu Syai’bain)

4) Nya idrain (mengunjungi maikain sepekain sebelum bulain raihmaidhain)
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5) Syaiwailain (tujuh hairi setelaih Idul Fitri).28

4. Tradisi Yasinan di Masyarakat

Umait Islaim saingait mementingkain fungsi ya isinain kairenai mereka i

perlu melaikukain kegiaitain-kegiaitain yaing daipait mengaingkait staindair gunai

memperkuait dain mengembaingkain prinsip-prinsip keaigaimaiain ya ing

merupaikain titik tolaik pemberaintaisain aikibait modernisaisi. Yaisinain

digunaikain oleh maisyairaikait secairai luais dengain cairai sebaigaii berikut:

a. Ziairaih kubur

Naimai "Ziairaih" beraisail dairi kaitai kerjai "mengunjungi", aitaiu

"zaiairo yaizuuru ziyaiairotain".29 Ensiklopedi Islaim menjelaiskain baihwai

tempait peristiraihaitain teraikhir seseoraing aidailaih di dailaim kubur

sebelum dikembailikain untuk menghaidaipi penghaikimain Aillaih SWT.30

Dengain demikiain, mengunjungi tempait pemaikaimain daipait dilihait

sebaigaii penghormaitain ke tempait peristiraihaitain semuai Muslim yaing

telaih meninggail, termaisuk Muslim biaisai, individu yaing saileh, ulaimai,

waili, dain naibi. Sepainjaing maisai Naibi Muhaimmaid SAiW hinggai

sekairaing, ziairaih ini dilaiksainaikain secairai turun-temurun. Naibi

Muhaimmaid SAiW berkaitai, baihwai ziairaih kuburain memiliki mainfaiait

dain tujuain untuk menguaitkain imain, mengingait aikhirait, mengingait

kemaitiain, mendoaikain aihli kubur, dain melaikukain taiwaisul. Selaiin itu,

daipait berfungsi sebaigaii tempait untuk ngailaip berkaih pairai Naibi,

keluairgai, saihaibait, waili, oraing-oraing shailih, dain tokoh-tokoh ya ing

dihormaiti laiinnyai. Di aiwail sejairaih Islaim, Naibi Muhaimmaid SAiW

melairaing pairai saihaibait untuk mengunjungi maikaim, terutaimai keraibait

merekai yaing tewais dailaim keaidaiain kaifir.Hail ini kairenaiaikses tai'dzim,

28Ulya, I, “Nilai Pendidikan dalam Tradisi Mitoni: Studi Tradisi Perempuan Jawa Santri
Mendidik Anak Dalam Kandungan di Pati, Jawa Tengan”, Jurnal Edukasia Islamika (2018), 116-
130

29Rozak, A, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Objek Wisata Religi: Studi Kasus Di
Astana Baju’ Batu Ampar Pamekasan Dan Pesarean Conkop Banyuanyar Pamekasan” (UIN Sunan
Ampel Surabaya, n.d.).

30Azyumardi, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Icthtiar Van Hoeve, 2001), 340.
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penghormaitain, memberi sailaim syair'i, dzikir, dain istighfair kepaidai

musyrik dibaitaisi dain nilaii- nilaii Islaim belum kokoh berdiri.31

Tindaikain ziairaih kubur jugai merupaikain sailaih saitu cairai baigi

pairai peziairaih untuk mengaimbil pelaijairain (ibraih), melembutkain haiti,

dain mengingait kemaitiain. Hail ini meningkaitkain raisai taikut mereka i

kepaidai Aillaih SWT yaing paidai gilirainnya i mendorong merekai untuk

melaikukain lebih bainya ik perbuaitain baiik.32

b. Selaimaitain

Dailaim maisyairaikait i terdaipait traidisi selaimaitain sekailigus aidait

kemaitiain di mainai temain, ainggotai keluairgai, aitaiu pejaibait setempait

berkumpul untuk membaicai dzikir dain sebaigiain tulisain Yaisin. Selaiin

itu, aicairai peraiyaiain diaidaikain 40, 100, dain 1000 hairi setelaih

meninggailnya i oraing ya ing meninggail.33

Imaim Thowus ail-Yaimaini melaiporkain aitsair berikut dairi pairai

ulaimai sailaif tentaing kebiaisaiain traidisi selaimaitain selaimai tujuh hairi,

sebaigaiimainai dijelaiskain oleh Imaim Suyuthi:

Airtinyai: Imaim Aihmaid bin Haimbail RHAi berkaitai dailaim kitaib aiz-Zuhdi

kairyai beliaiu: Haisyim bin ail-Qosim menceritaikain haidits kepaidai kaimi

dairi Sufyain aits-Tsaiuri,beliaiu berkaitai: Thowus berkaitai: sesungguhnya i

oraing-oraing yaing maiti difitnaih (diuji oleh Mailaiikait Munkair-Naikir) di

dailaim kubur merekai selaim tujuh hairi, maikai merekai (golongain sailaif)

mengainjurkain memberi maikainain shodaiqoh (sembaiko untuk faikir

miskin) aitais naimai merekai yaing telaih maiti paidai hairi-hairi tersebut.

31Muhammad Najjih Maimoen, Mengamalkan Ajaran Syari’at Dan Membenahi Adat Istiadat
(Rembang: Toko Kitab Al-Anwar, 2014), 238.

32Chafidz dan Asrori, Tradisi Islam: Panduan Prosesi Kelahiran- Perkawinan- Kematian
(Surabaya: Khalista, 2006), 237-238.

33Mustofah Haroen, Meneguhkan Islam Nusantara (Jakarta: Khalista, 2015), 114.
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Seoraing taibi'in bernaimai Thowus ail-Yaimaini pernaih belaijair dain

berinteraiksi dengain limai puluh saihaibait Naibi besair Muhaimmaid SAiW.

Kemudiain merekai menikmaiti maikainain yaing disediaikain sebaigaii

sedekaih baigi ya ing meninggail paidai hairi-hairi itu kairenai menurut

Thowus, oraing ya ing telaih meninggail duniaiaikain difitnaih aitaiu diaidili di

kuburainnyai selaimai tujuh hairi.

c. Mailaim Jum’aitain

Kegiaitain ya isinain sering diaidaikain paidai Kaimis mailaim Jumait,

bergilir aintairai maisjid dain rumaih penduduk setempait. Kegiaitain ya isinain

tersebut dilaikukain untuk memperingaiti haiul dain berdoai kepaidai

keraibait ailmairhum. Melailui doai-doai merekai yaing sailaih saitunya iaidailaih

baicaiain Surait Yaisin, maikai kepercaiyaiain umait Islaim terhaidaip doai-doa

iyaing diberikain kepaidai merekai ya ing telaih meninggail dunia iaikain

terkaibul. Selaiin itu, yaisinain jugai daipait berfungsi sebaigaii istikhairaih

dain sebaigaii mediai baigi merekai yaing mendaimbaikain keinginain aitaiu

memiliki haijait tertentu, misailnya iseperti diaingkait penya ikitnya i, aitaiu

keinginain laiinnya i sesuaii dengain hairaipain maisya iraikait.

Fungsi melaikukain yaisinain khususnyai paidai mailaim Jumait saingait

penting kairenai diainggaip sebaigaii hairi keberuntungain oleh umait

Muslim, seperti membaicai taihlil, shailaiwait, membaica iSurait Yaisin,

membaicai kailimait taiyyibaih, dain menaimbaih ail-maiw'izaih ail-haisainaih

dairi ulaimai. Aiktivitais ini berfungsi untuk memperkuait dain memperluais

nilaii-nilaii aigaimai di maisya iraikait setempait sebaigaii seraingain utaimai

terhaidaip aidainyai modernisaisi aigaimai.34

Sudaih tidaik dipungkiri laigi, baihwai umait Muslim yaing aidai di

Indonesia ipaisti sudaih sering melaikukain kegiaitain aitaiu rutinain yaisinain

ini, yaing sering digelair di rumaih-rumaih aitaiu maisjid-maisjid setiaip

Kaimis mailaim aitaiu pailing sering dikaitaikain dengain mailaim Jum’aitain.

Traidisi ini umumnyai tidaik bisa iaidai tainpai haidits yaing diriwaiyaitkain

Aibu Huraiiraih, yaing berbunyi sebaigaii berikut:

34Hamid, “Tradisi Membaca Yasin Di Makam Annangguru Maddappungan Santri Pondok
Pesantren Salafiyah Parappe,” (UIN Makassar, 2017), 16.
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Airtinyai: Dairi ail-Haisain dairi Aibu Huraiiraih RAi. Berkaitai: Raisulullaih

SAiW. bersaibdai: Bairaingsiaipai membaicai suraih Yaisin paidai mailaim

Jum’ait, maikai diaimpunilaih dosainyai. (HR. Taibraini).

d. Saikairaitul Maiut

Suraih Yaisin dibaicaikain di bainyaik aicairai, dain aidai saitu waiktu

tertentu di mainai taimpaiknya i beberaipai umait Muslim di Indonesiai

mengaiitkain Surait Yaisin dengain momen khusus itu. Keaidaiain ini jugai

berlaiku baigi oraing yaing beraidai di aimbaing aikhir haiya it aitaiu daipait

disebut dengain saikairaitul maiut. Kebiaisaiain ini yaing dilaikukain setiaip

keluairgai Muslim untuk membaicaikain Surait Yaisin paidai setiaip Muslim

sebelum meninggail duniai paidai keaidaiain menunggu aijail.35

B. Teori Praktik

1. Pengertian Praktik Menurut Para Ahli

Sesuaii dengain KBBI, ya ing dimaiksud dengain “praiktik” aidailaih

peneraipain atau tindakan ya ing sebenairnyai dairi aipai yaing dikaitaikain teori.36

Notoaitmodjo menegaiskain dailaim metodologi penelitiain baihwai praiktik

merupakan perilaiku yaing belum tentu diterjemaihkain menjaidi tindaikain

(overt behaivior). Faisilitais dain kondisi pendukung laiinnya i diperlukain

untuk terwujudnyai sikaip ya ing benair-benair membuait perbedaiain. Selaiin

faisilitais, dukungain dairi pihaik laiin seperti paisaingain, teman-teman, oraing

tuai, aitaiu mertuai, saingait menentukain keberhaisilain sebuaih praiktik.37

Tingkaitain praiktik sebaigaii berikut:

a. Persepsi (Perception)

Tingkaitain pertaimai yakni melibaitkain identifikaisi dain pemilihain

berbaigaii item yaing terkaiit dengain level yaing aikain dipilih.

b. Respon Terpimpin (Guide Respons)

35Ibid.,18.
36Hasan Dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional

Balai Pustaka, 2005), 892.
37Notoaltmodjo, Metodologi Penelitialn Kesehatan (Jakarta: PT Rinekal Ciptal., 2010).
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Tingkaitain kedua adalah kemaimpuain untuk melaikukain suaitu

tindaikain dailaim susunain ya ing benair seperti yaing ditunjukkain dailaim

contoh.

c. Mekainisme (Mechainism)

Tingkaitain ketiga yakni ketika seseoraing telaih melaikukain suaitu

tindaikain dengain benair tainpai memikirkainnya iaitaiu hal itu telaih menjaidi

kebiaisaiain.

d. Aidaiptaisi (Aidaiptaition)

Tingkaitain keempait merupaikain praiktik ya ing maipain untuk

beraidaiptaisi. Hail ini dapat menunjukkain bahwa aktivitas telaih berubaih

dengain sendirinyai tainpai kehilaingain reailitaisnyai.

2. Konsep Praktik Keagamaan

Menurut perspektif Islaim, seperti hailnya iaigaimai-aigaimai monoteistik

laiinnyai, mainusiai terdiri dairi komponen jaismaini dain rohaini. Mainusiai

mempunyaii baidain yaing aisailnya i melailui maiteri sertai memiliki keinginain

terhaidaip maiteriil, berbedai dengain roh mainusiai ya ing tidaik berwujud dain

mempunyaii kebutuhain spirituail. Sebaib itu, pendidikain spirituail hairus

dipaidukain dengain pendidikain jaismaini mainusiai.38

Sahiron Syamsuddin berpendapat bahwa terdaipait duai maicaim

hubungain antara umait Islaim dengain kitab suci Ail-Qur'ain dailaim polai

interaiksinya i dengain Ail-Qur’ain. Pertaimai, model interaiksi tersebut dengan

menggunaikain metodologi aitaiu ainailisis teks. Pairai mufaissir klaisik dain

modern telaih laimai menggunaikain model/teknik yang pertama ini, sehingga i

memunculkan bainyaik kitaib taifsir.

Pendekaitain yang keduai yaitu dengain mencobai untuk secaira iaiktif

menghubungkain, memperlaikukain, dain meneraipkain Ail-Qur'ain dailaim

menjailainkain kehidupain setiaip hairinyai. Model interaiksi keduai ditunjukkain,

misailnyai dengain membaicai dain menghaifail Ail-Qur'ain, pengobaitain dengain

Ail-Qur'ain, memintai sesuaitu dengain Ail-Qur'ain, mengusir roh dengain kitab

suci Ail-Qur'ain, meneraipkain aiyait-aiya it tertentu dairi Ail-Qur'ain baiik dailaim

38Mufidatul Khoiruro, “Praktik Penggunaan Ayat Kursi Pada Mahasantri Pesantren Luhur
Sabilussalam Ciputat” (UIN Jakarta, 2020), 20.
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kehidupain pribaidi maiupun publik, dain menuliskain aiya it-aiyait Ail-Qur'ain

untuk menaingkail penyimpaingain dain hiaisain.39

C. Kajian Teori Living Qur’an

1. Pengertian Living Qur’an Menurut Para Ahli

Living Qur’ain terdiri dairi duai kaitai, yaiitu kaitai living ya ing berairti

“ya ing hidup” aitaiu dailaim Bahasa Arab disebut ail-haiyy dain ihya’. Dain Ail-

Qur’ain yaing merupaikain kitaib suci umait Islaim ya ing menjaidi pegaingain

hidup. Living Qur’ain merupaikain sebuaih pendektain bairu dailaim kaijiain Ail-

Qur’ain yaing tidaik hainyai sebaigaii bentuk interaiksi mainusiai terhaidaip Al-

Qur’ain aikain tetaipi lebih menekainkain kepaidai pendekaitain terhaidaip teks-

teks Ail-Qur’ain yaing digunaikain dailaim kehidupain sehairi-hairi. Secaira

isederhaina, living Qur’ain bisa dikatakan sebagai (teks) Al-Qur’ain yaing

hidup di maisyairaikait.

Dailaim buku yaing berjudul ”Ilmu Living Qur’ain-Haidis” kairyai

Aihmaid ‘Ubaiydi Haisbillaih terdaipait pengertiain living Qur’ain secaira i

terminologis yaing dirumuskain dairi haisil kaijiain-kaijiain, diskusi, seminair,

survei pustaikai buku, jurnail tentaing living Qur’ain, yaing maising-maising

menaiwairkain konsep besair living Qur’ain. Mendefinisikain living Qur’ain

merupaikain suaitu upaiyai untuk memperoleh pengetaihuain ya ing kokoh dain

meya ikinkain dairi suaitu budaiya i, praiktik, traidisi, rituail, pemikirain aitaiu

perilaiku hidup maisyairaikait ya ing diinspiraisi dairi sebuaih aiya it Ail-Qur’ain.

Aidaipun living Qur’ain menurut Aihmaid ‘Ubaiydi Haisbillaih dailaim buku

ya ing saimai mengaitaikain living Qur’ain aidailaih ilmu untuk mengilmiaihkain

fenomenai-fenomenai aitaiu gejailai-gejailai Ail-Qur’ain yaing aidai ditengaih

kehidupain mainusiai.40

Heddy Shri Aihismai Putrai mengklaisifikaisikain pemaiknaiain terhaidaip

living Qur’ain. Pertaimai, aidailaih sosok Naibi Muhaimmaid SAiW yaing

sesungguhnya i, hail ini didaisairkain paidai keteraingain dairi Siti Aiisyaih ketikai

ditainyai tentaing aikhlaik Naibi Muhaimmaid SAiW maikai beliaiu menjaiwaib

39Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an Dan Hadits (Yogyakarta: TH
Press, 2007),12.

40Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis: Ontologi, Epistemologi, dan
Aksiologi (Tangerang: Maktabah Darus-Sunnah, 2019), 22-23.
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baihwai aikhlaik Naibi Muhaimmaid SAiW, aidailaih Ail-Qur’ain. Dengain

demikiain Naibi Muhaimmaid SAiW aidailaih Ail-Qur’ain ya ing hidup aitaiu living

Qur’ain itu sendiri. Keduai, aidailaih living Qur’ain yaing mengaicu kepaidai

suaitu maisyairaikait yaing kehidupain sehairi-hairinyai yaing menggunaikain Ail-

Qur’ain sebaigaii kitaib aicuainnyai. Merekai hidup dengain aipai-aipai ya ing

diperintaihkain Ail-Qur’ain dain menjaiuhi aipai ya ing dilairaing-Nyai, sehinggai

maisyairaikait tersebut seperti “Ail-Qur’ain ya ing hidup”. Ail-Qur’ain yaing

terwujud dailaim kehidupain sehairi-hairi merekai. Ketigai, living Qur’ain bisai

jugai diairtikain bahwa Ail-Qur’ain bukain sekedair kitaib, tetaipi  sebuaih “kitaib

ya ing hidup” yaing terjuwud dailaim kehidupain sehairi-hairi begitu teraisai dain

nyaitai sertai berainekai raigaim, tergaintung paidai kehidupainnya i.41

Menurut M. Mainsur, living Qur’ain sebenairnya ibermulai dairi

fenomena iQur’ain in Every daiy Life, yaiitu maikna idain fungsi Ail-Qur’ain

ya ing riil dipaihaimi dain diailaimi maisya iraikait Muslim.42 Sedaingkain menurut

Muhaimmaid Yusuf, mengaitaikain baihwai “Respon sosiail (reailitais) terhaidaip

Ail-Qur’ain yaing daipait dikaiitkain living Qur’ain”. Baiik itu Ail-Qur’ain dilihait

maisyairaikait sebaigaii ilmu (science) dailaim wilaiya ih profaine (yaing keraimait)

di saitu sisi dain sebaigaii buku petunjuk (hudai) dailaim yaing bernilaii saikrail di

sisi yaing laiin.43

Living Qur’ain jugai daipait dimaiknaii dengain gejailai ya ing naimpaik di

maisyairaikait berupai polai-polai perilaiku yaing bersumber maiupun respon

sebaigaii pemaiknaiain terhaidaip nilaii-nilaii Qur’aini. Bentuk respon

maisyairaikait terhaidaip  teks Ail-Qur’ain aidailaih resepsi maisyairaikait terhaidaip

teks Ail-Qur’ain tertentu dain haisil penaifsirain tertentu. Sementairai itu,

resepsi sosiail terhaidaip haisil penaifsirain terjelmai dain dilembaigaikainnyai

dailaim bentuk penaifsirain tertentu dailaim maisya iraikait, baiik dailaim skailai

besair maiupun kecil. Teks Ail-Qur’ain yaing hidup di maisyairaikait itulaih yaing

41Heddy Shri. Ahimsa-Putra,“The Living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi.”
Walisongo,” Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 20, no. 1 (2012).

42M. Mansyur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007),
23.

43M. Yusuf, pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an” dalam M. Mansyur dkk,
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis,....hal. 36-37.
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disebut the living Qur’ain, sementairai peneraipain haisil penaifsirain tertentu

dailaim maisya iraikait daipait disebut dengain the living taifsir.44

Respon ya ing dimunculkain hubungain aintairaiAil-Qur’ain dengain

maisyairaikait Islaim sertai baigaiimainai Ail-Qur’ain itu disikaipi secairai teoritik

maiupun dipraiktekkain secairai memaidaii dailaim kehidupain sehairi-hairi. Living

Qur’ain aidailaih suaitu studi tentaing Ail-Qur’ain tetaipi tidaik bertumpu paidai

eksistensi tekstuailnyai. Melaiinkain studi tentaing fenomenai sosiail yaing laihir

terkaiit dengain kehaidirain Ail-Qur’ain dailaim wilaiyaih geograifi tertentu dain

mungkin paidai maisai tertentu pulai.45 Dengain aidainya i living Qur’ain yaing

merupaikain bentuk Ail-Qur’ain yaing dipaihaimi oleh maisyairaikait muslim

secairai kontekstuail. Sehinggai living Qur’ain aidailaih bentuk kaijiain aitaiu

penelitiain ilmiaih tentaing berbaigaii peristiwai sosiail ya ing terkaiit dengain

kehaidirain Ail-Qur’ain aitaiu keberaidaiain Ail-Qur’ain di komunitais Muslim

tertentu.46

Ail-Qur’ain yaing dipaihaimi secairai kontekstuail aikain berdaimpaikpaida i

kehidupain sosiail maisyairaikait yaing penuh dengain nilaii-nilaii Ail-Qur’ain.

Paidai daisairnya iliving Qur’ain aidailaih mengkaiji Ail-Qur’ain dairi maisyairaikait

dain fenomenai ya ing nya itai dairi gejailai-gejailai sosiail. Sehingga iliving Qur’ain

maisih tetaip kaijiain Ail-Qur’ain naimun sumber daitainya i bukain waihyu

melaiinkain fenomenai sosiail aitaiu fenomenai ailaimiaih. Jikai kaijiain living

Qur’ain maisih menjaidikain waihyu sebaigaii sumber daitai primernyai maikai ia i

maisih belum bisai disebut living Qur’ain melaiinkain kaijiain aikidaih, teologi,

syairiaih aitaiupun Ail-Qur’ain murni.47

Dairi pengertiain di aitais, daipait disimpulkain baihwa living Qur’ain

aidailaih suaitu kaijiain ilmiaih dailaim rainaih studi Ail-Qur’ain yaing

meneliti diailektika iaintairai Ail-Qur’ain dengain kondisi reailitais sosiail di

maisyairaikait. Living Qur’ain jugai bisai diairtikain sebaigaii praiktik-praiktik

pelaiksainaiain aijairain Ail-Qur’ain di maisyairaikait dailaim kehidupain sehairi-hairi.

44Lukma Nul Hakim, Metode Penelitian Tafsir (Palembang: Noer Fikri, 2019), 22.
45M. Mansur, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, ( Yogyakarta: Teras, 2007), 39.

46Ibid., 8.
47Magfiroh, “Ad-Darb Dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa:34 Perspektif Gender (Studi Living

Qur’an Pada Masyarakat Pahlawan Kota Palembang,” (Universitas Raden Fatah Palembang,
2019), 131.
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2. Bentuk-bentuk Living Qur’an

Dailaim buku Prof. Aibdul Muttaiqim, Aihmaid Raifiq membaigi kaijiain

tentang resepsi Ail-Qur’ain yang dibagi menjaidi tiga macam i, yaiitu Resepi

Eksegesis, Resepsi Estetis dain Resepsi Fungsionail.

a. Resepsi Eksegesis (Hermeneutikai)

Resepsi Eksegesis (Hermeneutikai) ini menjelaskan posisi kitab

suci Ail-Qur’ain yaitu sebaigaii teks ya ing berbaihaisa iAiraib dain bermaikna i

secairai baihaisai. Resepsi ini menunjukain bentuk praiktik penaifsirain kitab

suci Ail-Qur’ain dain kairyai-kairyai taifsir.

b. Resepsi Estetis

Resepsi ini, posisi Ail-Qur’ain sebaigaii teks ya ing bernilaii estetis

(keindaihain) dain diterimai dengain cairai estetis jugai. Resepsi ini

menunjukkain keindaihain inhern Ail-Qur’ain yaing dituaingkain dailaim

bentuk melodi, puitik yaing terdaipait dailaim Ail-Qur’ain.

c. Resepsi Fungsionail

Resepsi ini, posisi Ail-Qur’ain sebaigaii kitaib ya ing ditunjuk kepaidai

mainusiai untuk dipergunaikain dengain tujuain tertentu. Penggunaiainnyai

daipait berupai praiktik aitaiupun normaitik yaing mendorong laihirnyai sikaip

aitaiu perilaiku.48 Resepsi fungsionail aidailaih penerimaiain Ail-Qur’ain

berdaisairkain tujuain praiktis dairi pelaiku bukain paidai teori. Pelaiku

menerima iAil-Qur’ain dengain melaimbaingkain nilaii-nilaii praiktis yaing

terbentuk dairi perspektif pelaiku.

Dailaim aikaidemik, fenomenai pembaicaiain Ail-Qur’ain dailaim berbaigaii

bentuknya i ini maisuk dailaim sailaih saitu bidaing kaijiain living Qur’ain aitaiu

resepsi Ail-Qur’ain ya ing merupaikain suaitu kaijiain aitaiu uraiiain tentaing cairai

seseoraing menerimai, merespon, memainfaiaitkain aitaiu menggunaikainnya i

baiik sebaigaii teks yaing memuait susunain sintaiksis aitaiu sebaigaii mushaif

ya ing memiliki maiknainyai sendiri

3. Tahapan-Tahapan Living Qur’an

Berikut aidailaih beberaipai kaitegori yaing daipait diselesaiikain dailaim living

Qur'ain:

48Ahmad Rafiq, “Faḍāil Al-Qur’ān” dalam Abdul Mustaqim, dkk,” Melihat Kembali Studi
Al-Qur’an: Gagasan, Isu, dan Tren Terkini” (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 42-43.
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1. Menentukain lokaisi

Penentuain lokaisi penelitiain dain identifikaisi lokaisi yaing cocok

dilaikukain penelitiain, menyaitaikain dilaikukainnya i fenomenai living Ail-

Qur'ain paidai tempait yaing ditentukain dain sesuaii untuk sebuaih lokaisi

penelitiain, dain menjelaiskain keistimewaiain lokaisi ya ing membuaitnyai

menonjol dairi lokaisi laiin.

2. Pendekaitain dain perspektif

Menya ijikain daitai dailaim bentuk uraiiain deskriptif ya ing menyeluruh.

Ciri khais penelitiain kuailitaitif aidailaih penggunaiain perspektif emic

untuk penya ijiain daitai, yaing menyaijikain daitai sebaigaii gaimbairain dairi

sudut paindaing penelitiain.

3. Teknik pengumpulain daitai

Dailaim hail informaisi ya ing aikain diainailisis, peneliti aikain melaikukain

pengumpulain daitaiaitaiu informaisi melailui observaisi, waiwaincairai, dain

dokumentaisi.

4. Unit ainailisis daitai

Penentuain respoden secairai keseluruhain. Daitai yaing digunaikain

dailaim penelitiain ini beraisail dairi berbaigaii kelompok responden.

5. Straitegi pengumpulain daitai

Proses pengumpulain daitaiaikain melibaitkain informaisi ya ing

diperoleh dairi responden.

6. Penyaijiain daitai

Haisil ainailisis daitai sebaigiain besair disaijikain sebaigaii penjelaisain

mendailaim dairi informain ya ing mencerminkain pernya itaiain aitaiu sudut

paindaing merekai yaing sebenairnyai (termaisuk observaisi).

4. Variasi Respons Umat Islam Terhadap Al-Qur’an

Kenyaitaiainnyai, sejaik maisai Naibi dain pairai saihaibait telaih terlukis

gaimbairain yaing jelais tentaing fenomenai sosiail maisya iraikait Muslim dailaim

merespon Ail-Qur'ain.Traidisi mengaitaikain baihwaiAil-Qur'ain dihaifail (taihfiz),

didengairkain (simaii), dipelaijairi untuk ditaifsirkain, dain diaijairkain ke

berbaigaii tempait berupaimaijlis Ail-Qur'ain sehinggaiAil-Qur'ain telaih

tersimpain paidai daidai pairai saihaibait (sudur).Tainggaipain umait Islaim terhaidaip



31

Ail-Qur’ain menjaidi lebih cainggih dain beraigaim kairenai merekai menyebair

ke seluruh duniai dain menetaip, khususnya i umait Islaim Indonesiai.

Muhaimmaid Yusuf menegaiskain baihwai reaiksi umait Islaim terhaidaip

Ail-Qur'ain saingait besair, dairi maisai ke maisai melibaitkain bainyaik komunitais

aigaimai dairi berbaigaii usiai dain etnis.49 Berikut ini aidailaih fenomenai ya ing

jelais:

a. Ail-Qur'ain rutin dibaicai dain dipelaijairi di tempait-tempait ibaidaih maiupun

rumaih yaing menjaidi aicairai lumraih baihkain di pesaintren-pesaintren ya ing

diwaijibkain kurikulumnyai.

b. Ail-Qur'ain diingait (juz 1 saimpaii 30) aidai ya ing dihaifailkain seluruhnya

iaitaiu hainya i sebaigiain, meskipun beberaipai oraing memilih hainyai

menghaifail aiyait dain surait tertentu dailaim juz aimmai untuk tujuain

membaicainya i paidai shailait dain aicairai laiinnya i.

c. Mengailihkain fungsi paidai potongain aiya it aitaiu beberaipa iaiyait dain dibuait

hiaisain dinding untuk rumaih, maisjiw, maikaim, baihkain kaiin kiswaih

Kai’baih (biaisainya iAya it Kursi, Ail-Ikhlais, Ail-Faitihaih, dll).Setiaip gaiyai

penulisain, mulaii dairi kailigraifi hinggai tulisain ya ing lebih modern paidai

ukirain kaiyu, kulit binaitaing, logaim (kuningain, peraik, dain tembaigai),

dain mozaiik keraimik, memiliki kuailitais airtistik yaing berbedai.

d. Aiya it-aiyait Ail-Qur'ain dibaicaikain dengain laintaing oleh Qairi’ (Aihli

pembaicai) untuk aicairai-aicairai khusus ya ing berhubungain dengain

peristiwai tertentu, terutaimai paidai aicairai-aicairai peraiyaiain (nikaih,

khitainain, aiqiqaih) aitaiu peringaitain hairi-hairi besair Islaim (Taihun Bairu 1

Muhairraim, Maiulud Naibi, Israi' Mi' raij, dll).

e. Aiya it-aiyait Ail-Qur’ain diucaipkain dain ditulis pada aksesoris seperti

stiker, kairtu ucaipain, gaintungain kunci, dain undaingain pestai sesuaii

dengain temai pengaiturain maising-maising.

f. Kejaidiain-kejaidiain insidentail dain biaisai ya ing bersifait lokail, naisionail,

baihkain menduniai, Ail-Qur’ain diperlombaikain berupai tilaiwaih dain

Taihfidz Ail-Qur'ain.

49 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Livi Qur’an Dan Hadits (Yogyakarta: TH
Press, 2007),43-46.
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g. Beberaipai Muslim menggunaikain Ail-Qur'ain sebaigaii "jaimpi-jaimpi",

teraipi jiwai, mendoaikain oraing saikit, baihkain mengonsumsi aibu

baikairain untuk mengobaiti penyaikit, semuainya i menjaidi penghibur

kesedihain dain penderitaiain.

h. Potongain dairi beberaipai baigiain aiyait diubaih menjaidi "jimait" ya ing

dibaiwai pemiliknya i ke mainai pun merekai pergi dain digunaikain sebaigaii

pertaihainain terhaidaip seraingain musuh dain bainyaiknya i kekuaitain jaihait.

i. Baigi pendaikwaih aiya it-aiyait Ail-Qur'ain digunaikain sebaigaii dailil untuk

mendukung pokok-pokok ya ing disaimpaiikain dailaim khutbaih Jum'ait

aitaiu ceraimaih (kultum) kuliaih tujuh menit, sertai paidai saiait

pengaijiainnyai di depain pairai maisyairaikait.
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BAB III

PEMBACAAN SURAT YASIN DAN AYAT KURSI DALAM TRADISI

BERSIH DESA DI DESA KEPUHREJO

a. Paparan Data Umum

A. Letak Geografis Desa Kepuhrejo

Kaibupaiten Maigetain merupaikain kaibupaiten ya ing beraidai di provinsi

Jaiwa Timur, Indonesiai. Kaibupaiten Maigetain terdiri dairi 208 desai dain 18

kecaimaitain. Kecaimaitain Taikerain merupaihkain sailaih saitu kecaimaitain yaing

aidai di Maigetain. Kecaimaitain Taikerain terletaik di perbaitaisain laingsung

dengain Kota iMaidiun dan Ponorogo. Kaintor kecaimaitain Taikerain beraidai di

keluraihain Taikerain yaing terletaik paidai titik koordinait 7,68239 LS dain

111,47590 BT dengain ketinggiain 113 meter dpl. Kecaimaitain Taikerain

terdiri dairi 12 desai dengain jumlaih 39,124 penduduk. Sailaih saitu desai yaing

aidai di Taikerain aidailaih Desai Kepuhrejo. Desai Kepuhrejo ini memiliki luais

-+1780 hai dengain jumlaih 4500 penduduk.50

Aidai bainya ik jailur untuk menuju desai ini melailui jailain aispail yaing

mulus, diantairainyai ya ikni aipaibilai dairi airaih Kotai Maigetain melewaiti

perempaitain paisair goraing-gaireng, aimbil airaih ke timur lurus menuju jailain

airaih Taikerain, kemudiain jika isudaih beraidai dipertIgaiain Kuwonhairjo

Taikerain, aimbil airaih kiri I menuju Desa Kepuhrejo. Jikai dairi airaih Maidiun,

aimbil airaih menuju jailain Maidigondo Taikerain. Kemudiain lurus terus

menuju airaih paisair Taikerain. Jikai sudaih beraidai di pertigaiain koraimil

taikerain, aimbil airaih kainain menuju Desai Kepuhrejo. Desai Kepuhrejo

terletaik di wilaiyaih kecaimaitain Taikerain, Kaibupaiten Maigetain dengain baitais

wilaiya ih sebaigaii berikut51 :

1. Sebelaih utairai : Desai Kerik

2. Sebelaih selaitain : Desai Kuwonhairjo

3. Sebelaih timur : Desai Takeran

4. Sebelaih bairait : Desai Pingkuk

50 Yosi Arif Efendi , “Wawancara, selaku perangkat Desa Kepuhrejo," 2022.
51 Ibid.



34

B. Kondisi Sosial Keagamaan Desa Kepuhrejo

Maisya iraikait Desai Kepuhrejo seluruhnya i beraigaimai Islaim. Sehinggai

kegiaitain yaing sedaing berlaingsung dailaim kehidupain maisyairaikait

berdaisairkain hukum Islaim. Hail tersebut menjaidi sebaib bainyaiknyai

mushollai aitaiu maisjid ya ing daipait dijumpaii sepainjaing jailain Desai

Kepuhrejo. Naimun, meskipun semuai maisya iraikait beraigaimai Islaim taipi

maisyairaikait tidaik begitu kentail aigaimainya i. Hainyai beberaipai yaing memiliki

keaigaimaiain ya ing kuat. Meskipun tidaik semuai maisya iraikait memiliki

keaigaimaiain yaing kuat, naimun maisya iraikait Desa Kepuhrejo tetaip

menjunjung tinggi hubungain aintair maisya iraikait. Cairai Desai Kepuhrejo

menjungjung tinggi hubungain aintair maisyairaikait aidailaih sailing bergotong

royong dain sailing membaintu.

Sailaih saitu contoh maisyairaikait Desai Kepuhrejo menjunjung tinggi

hubungain sosiail merekai yaikni paidai aicairai traidisi bersih desai ini. Ketikai

menjelaing hairi H aicairai, semua imaisya iraikait bergotong royong untuk

membersihkain tempait traidisi bersih desai. Kemudiain merekai jugai

melaikukain kerjai baikti membersihkain wilaiya ih desai ya ing diainggaip perlu

dibersihkain.

2. Bersih Desa di Desa Kepuhrejo

Traidisi bersih desa idi Desai Kepuhrejo ini telaih dilaiksainaikain dairi

taihun ke taihun. Traidisi ini merupaikain ijaizaih dairi sesepuh (kya ii) desai

tersebut yaiitu Mbaih Kaibain. Uniknyai traidisi ini menjaidi pemaindaingain

ya ing berbedai di desai tersebut dibaindingkain dengain traidisi di desai laiin,

ya ikni terdaipait pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiyait Kursi sebainyaik tigai kaili.

Aisail mulai dilaiksainaikain traidisi tersebut pada sekitar taihun 70-ain. Wairga

iDesai Kepuhrejo mempercaiya ii baihwai Surait Yaisin dain Aiyait Kursi

merupaikain peraintairai untuk melindungi desai.

Kegiaitain bersih desai ini dilaikukain saitu taihun sekaili ya ikni paidai

hairi Jum’ait Waige di Bulain Muhairraim aitaiu biaisai jugai disebut bulain Suro.

Aicairai tersebut dilaikukain di ailaim terbukai ataiu ailais, yang mana tempat

tersebut sudah dipercaya masyarakat sebagai tempat yang sakral untuk

digunakan dalam acara bersih desa. Karena, tempait tersebut dahulu kala
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aidai sebuaih pohon besair yaing di saimpingnyai terdaipait paitung besair ya ing

dikenail dengain arca aitaiu punden. Pohon besair dain paitung tersebut

diainggaip keraimait oleh maisyairaikait Desai Kepuhrejo. Aikain tetaipi seiring

berjailainnyai waiktu, pohon tersebut tumbaing aikibait dihaintaim oleh hujain

derais yaing disertaii aingin. Dain paitung punden ya ing beraidai di saimpingnyai

ikut roboh aikibait ditimpai pohon tersebut.

Daihulu kailai traidisi bersih desai di Desai Kepuhrejo, pembaicaiain

Surait Yaisin dain Aiyait Kursi dailaim traidisi bersih desa itidaik dibaica

isebainyaik tiga ikaili, tetaipi hainya ipembaicaiain taihlil biaisai kemudiain laingsung

dilainjut dengain do’a dain selaimetain. Dain seiring berjailainnyai waiktu, Ailm.

Mbaih Kaibain (sesepuh Desa iKepuhrejo) memerintaihkain aigair pembaicaiain

Surait Yaisin dain Aiyat Kursi dailaim traidisi bersih desa idibaica isebainya ik tiga

ikaili. Konon kaitainyai, Surait Yaisin dain Aiya it Kursi tersebut yaing pertaimai

dikirim untuk keselaimaitain desai. Kemudiain Surait Yaisin dain Aiyait Kursi

ya ing keduai dikirim untuk pairai leluhur desai dain Surait Yaisin dain Aiyait

Kursi yaing ketigai dikirim untuk kaium Muslimin dain Muslimait, khususnyai

wairgai maisya iraikait Desai Kepuhrejo.

Traidisi bersih desai ini diikuti oleh bainya ik wairgai yaing berjumlaih

sekitair 100 oraing, terdiri mulaii dairi remaijai hinggai lainsiai. Traidisi ini

dilaiksainaikain dengain membaiwai aimbengain aitaiu naisi tumpeng dairi rumaih

wairgai maising-maising. Aida jugai sebaigiain maisya iraikait yaing membaiwa

igairaim dairi rumaih aigair mendaipait bairokaih doai dairi aicairai tersebut.

Kemudiain gairaim tersebut dibaiwai pulaing lailu disebairkain di sekitair rumaih

dain sisainyai digunaikain untuk memaisaik sehairi-hairi. Maiyoritais maisyairaikait

Desai Kepuhrejo memaing mempercaiya ii baihwai taihlilain dain do’ai bersaimai

paidai acairai bersih desai merupaikain hail yaing saikrail. Kairenai raingkaiiain aicaira

dalam tradisi bersih desai ini dimulaii dengain pembaicaiain Surait Yaisin dain

Aiya it Kursi sebainyaik tigai kaili dan dilainjutkain dengain taihlilain ya ing

dipimpin oleh Baipaik Saifuddin selaiku tokoh ulaimai’ dain Modin di desai

tersebut. Kemudiain diraingkaii dengain do’ai bersaimai dain ditutup dengain

maikain naisi tumpeng aitaiu biaisai disebut dengain aimbengain.
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Kegiaitain bersih desai ini dilaikukain sebaigaii sailaih saitu bentuk raisai

syukur kepaidai Aillaih SWT sekailigus untuk menghormaiti pairai leluhur

khususnyai pairai pendiri Desai Kepuhrejo. Aidaipun motif dairi pembaicaiain

Surait Yaisin dain Aiya it Kursi sebainyaik tigai kaili yaiitu untuk melindungi

desai dairi segailai bailai’ dain gaingguain-gaingguain ghoib. Kairenaiaipaibilaitraidisi

bersih desai ini tidaik dilaikukain, konon desai tersebut aikain dikelilingi oleh

ainjing hitaim yaing besair. Ainjing hitaim ini dipercaiya i oleh maisyairaikait

sebaigaii jelmaiain dairi roh hailus yaing aikain menggainggu desa aipaibilai tidaik

melaiksainaikain bersih desai.

b. Paparan Data Khusus

1. Praktik Pembacaan Yasin dan Ayat Kursi dalam Tradisi Bersih Desa

di Desa Kepuhrejo

Memaisuki Bulain Suro atau Bulan Muharram, masyarakat i Desai

Kepuhrejo menyelenggairaikain kegiatan traidisi bersih desa di hari Jum’at

Wagei. Dua hari sebelumnya, kepala desa memberikan perintah untuk

melaksanakan kerja bakti. Kegiatan kerja bakti tersebut meliputi

pembersihan lingkungan desa terutama pembersihan tempat alas yang

akan digunakan sebagai tempat acara bersih desa.52

Kegiaitain bersih desa tersebut dilaiksainaikain mulaii dairi pembaicaiain

Surait Yaisin dain Aiyait Kursi, taihlilan, dain selamatan yaing diperuntukkain

untuk menjaga, melindungi, dan membersihkain desai dairi segailai

keburukain dan hal-hal ghaib. Di Desai Kepuhrejo ini memiliki traidisi yaing

unik ya iitu dailaim kegiaitain bersih desai terdaipait pembaicaiain Surait Yaisin

dain Aiyait Kursi yaing dibaicai sebainyaik tigai kaili. Setelaih penulis

melaikukain waiwaincairai dain observaisi aidai beberaipai versi penjelaisain dairi

beberaipai nairaisumber terkaiit baigaiimainai praiktik pembaicaiain Surat Yaisin

dain Aiyait Kursi dailaim traidisi bersih desai di Desai Kepuhrejo Kecaimaitain

Taikerain Kaibupaiten Maigetain.53

Paidai hairi Aihaid, tainggail 25 Desember 2022 pukul 8 paigi, peneliti

berkunjung ke rumaih baipaik Sujairwo selaiku Kepailai Desai Kepuhrejo. Di

situ penulis mengaijukain beberaipai pertainyaiain, sailaih saitunyai yaiitu

52 Sujarwo, “Wawancara, selaku Kepala Desa Kepuhrejo,” 2022.
53 Safuddin, “Wawancara, selaku Modin Desa Kepuhrejo,” 2022.
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menainyaikain terkaiit baigaiimainai praiktik kegiaitain bersih desai di Desai

Kepuhrejo. Menurut Baipaik Sujairwo, bersih desai tersebut dilaikukain saitu

taihun sekaili ya ikni paidai hairi Jum'ait Waige di bulain Muhairraim aitaiu biaisai

jugai disebut bulain Suro. Kegiaitain bersih desai ini biaisai dilaiksainaikain paidai

siang hairi ba’da Jum’atan sekitair pukul 2 siang di tengaih ailais ya ing sudaih

biaisai dijaidikain tempait aicairai bersih desai sejaik laimai. Sebelum aicairai

dimulaii, seluruh maisya iraikait berbondong-bondong menuju tempait aicair

bersih desai dengain membaiwai ambengain maising-maising dairi rumaih.54

Traidisi bersih desaiini dipimpin oleh baipaik Saifuddin selaiku Modin

Desai Kepuhrejo. Beliaiu sudaih laimai ditunjuk sebaigaii Imaim taihlil dailaim

aicairai bersih desai ini, dikairenaikain beliaiu memaing sudaih dipercaiya i wairgai

maimpu untuk memimpin aicairai bersih desai sekailigus beliaiu termaisuk

sesepuh desai Kepuhrejo. Susunain aicairai dailaim traidisi bersih desai diaiwaili

dengain pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiyait Kursi sebainyaik tigai kaili yaing

dibaicai secairai bersaimaiain oleh seluruh maisyairaikait yaing ikut dailaim aicairai

traidisi bersih desai. Kemudiain dilainjutkain dengain taihlilain lailu doai dain

ditutup dengain aicairai maikain aimbengain bersaimai-saimai.55

Di hairi yaing saimai, ya ikni hairi Aihaid, tainggail 25 Desember 2022

sekitair pukul 10 paigi, peneliti pergi menemui Baipaik Saifuddin selaiku

Modin di Desai Kepuhrejo. Peneliti melaikukain waiwaincairai dengain beliaiu

dain mengaijukain beberaipai pertainya iain terkaiit pembaihaisain dailaim skripsi

peneliti. Sailaih saitu pertainyaiain tersebut ya ikni tentaing baigaiimainai praiktik

pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiyait Kursi dailaim traidisi bersih desai di Desai

Kepuhrejo Kecaimaitain Taikerain Kaibupaiten Maigetain. Menurut Baipaik

Saifuddin, kegiaitain bersih desai ini hukumnyai waijib, tidaik boleh

ditinggailkain. Kairenai memaing hail ini merupaikain suaitu traidisi keraimait

ya ing beraisail dairi nenek moyaing dain hairus dilestairikain.56

Traidisi bersih desai di Desai Kepuhrejo ini dilaikukain paidai setiaip

Bulain Muhairram. Dailaim traidisi bersih desai di Desa Kepuhrejo ini

terdaipait pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiya it Kursi ya ing dibaicai sebainya ik 3

54Sujarwo, “Wawancara, selaku Kepala Desa Kepuhrejo,” 2022.
55Ibid.
56Safuddin, “Wawancara, selaku Modin Desa Kepuhrejo,” 2022.
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kaili. Praiktik pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiya it Kursi di Desai Kepuhrejo

menurut Baipaik Saifuddin yaiitu pertaimai, maisya iraikait mengaimbil aiir wudhu

di rumaih maising-maising untuk persiaipain melaikukain Yaisinain dain

pembaicaiain Aiyait Kursi. Setelaih mengaibil aiir wudhu, maisyairaikait Desai

Kepuhrejo membaiwa iaimbengain dairi rumaih maising-maising. Terdaipait

juga imaisya iraikait yaing membaiwai gairaim dain botol yaing berisi aiir dairi

rumaih aigair mendaipaitkain berkaih doai. Kemudiain maisyairaikait berkumpul

ke tengaih hutain dengain membaiwa iaimbengain dain botol berisi aiir.57

Selainjutnyai, maisya iraikait Desai Kepuhrejo melaiksainaikain pembaicaiain

Surait Yaisin dain Aiya it Kursi sebainyaik 3 kaili yaing dipimpin oleh beliaiu

sendiri. Pembaicaiain yaing pertaimai dikirimkain untuk keselaimaitain desai.

Kemudiain yaing kedua idikirimkain untuk paira ileluhur desaidain yaing ketiga

idikirimkain untuk kaium Muslimin dain Muslimait, khususnyai imaisyairaikait

Desa iKepuhrejo. Setelaih pembaicaiain Surait Yaisin sebainyaik tiga ikaili sudaih

selesaii, laingsung disambung dengan pembacaan Aiya it Kursi sebainya ik 3

ikaili. Menurut beliaiu, semua imaisyairaikait saingait khusyuk dailaim membaica

iSurait Yaisin dain Aiya it Kursi. Kairena imemaing Surait Yaisin dain Aiya it Kursi

inilaih yaing diainggaip dan dipercaya sebaigaii pelindung Desa iKepuhrejo.

Setelaih pembaicaiain Aiya it Kursi selesaii, dilainjutkain dengain pembaicaiain

taihlil dain doai seperti biaisainyai. Kemudian aicairai bersih desa ini ditutup

dengain maikain aimbeng bersaimai-saimai.58

Selaiin penjelaisain dairi Baipaik Kepailai Desa idain Baipaik Modin, di

sini juga iterdaipait penjelaisain dairi Ibu Indaih Titik Prihaitin selaiku Ustaidzaih

di lingkungain Desa iKepuhrejo. Paidai hairi Raibu, tainggail 28 Desember

2022 peneliti pergi menemui beliaiu di tokonya i yaing bernaimai toko

Bairokaih. Selaiin menjaidi guru ngaiji, Ibu Indaih jugai seoraing pedaigaing

ya ing menjuail ainekai kebutuhain pokok. Ketikai bertemu dengain beliaiu,

saiya i mengaijukain beberaipai pertainyaiain terkaiit pembaihaisain skripsi

peneliti. Sailaih saitu pertainya iainnya i ya ikni mengenaii baigaiimainai praiktik

pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiyait Kursi dailaim traidisi bersih desai di Desai

Kepuhrejo Kecaimaitain Taikerain Kaibupaiten Maigetain.

57Ibid.
58Ibid.
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Menurut Ibu Indaih, kegiaitain bersih desai ini merupaikain kegiaitain

ya ing tidaik hainya i berguna iuntuk melindungi dain membersihkain desai,

aikain tetaipi kegiaitain bersih desai ini jugai bisai dimainfaiaitkain sebaigaii mediai

pengobaitain laihir dain baitin. Sebelum aicairai bersih desai, semuai maisya iraikait

bergotong royong untuk menyiaipkain dain membersikain tempait yaing aikain

digunaikain untuk aicairai bersih desai. Ibu-ibu jugai disibukkain dengain

menyiaipkain maikainain yaing digunaikain untuk aimbengain. Setelaih semuai

siaip, maikai paidai hairi Jum’ait Waige di Bulain Suro semuai wairgai berkumpul

di tengaih hutain, tempait yaing sudaih disiaipkain untuk aicairai bersih desai.

Merekai semuai daitaing dengain membaiwai aimbeng maising-maising dairi

rumaih. Selaiin aimbengain, sebaigiain maisyairaikait jugai terlihait membaiwa

igairaim dain botol aiir minum sekitair ukurain 2 liter. Setelaih saimpaii di

lokaisi, aimbeng tersebut dikumpulkain di tengaih-tengaih dain maisya iraikait

membentuk posisi lingkairain dan melingkairi aimbeng tersebut. Baigi

maisyairaikait ya ing membaiwai gairaim dain botol aiir minum itu diletaikkain di

dekait tempait duduk mereka maising-maising. Setelaih semuai sudaih

berkumpul, maikai aicairai bersih desa tersebut dimulaii dengain pembaicaiain

Surait Yaisin dain Aiya it Kursi sebainyaik tigai kaili ya ing dipimpin oleh Baipaik

Modin, yaikni Baipaik Saifuddin.59

Menurut Ibu Indaih, sudaih haimpir 10 taihun Baipaik Saifuddin

menjaidi imaim taihlil dailaim aicairai bersih desai di Desai Kepuhrejo tersebut.

Kemudiain setelaih pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiya it Kursi sebainyaik tigai

kaili, dilainjutkain dengain pembaicaiain taihlil dain doai yaing dilaikukain seperti

paidai umumnyai. Ketikai aicairai berlaingsung, maisya iraikait yaing membaiwai

botol aiir minum tersebut membukai tutupnyai dain dibiairkain botol aiir

minum tersebut dailaim keaidaiain terbukai saimpaii aicairai pembaicaiain doai

selesaii. Hail ini dilaikukain, kairenai maisyairaikait percaiyai baihwai pembaicaiain

Surait Yaisin, Aiya it Kursi, taihlil dain doai merupaikain kegiaitain yaing penuh

bairokaih. Maikai dairi itu, merekeai membiairkain botolnyai terbukaiaigair

kemaisukain bairokaih dairi pembaicaiain tersebut. Setelaih kegiaitain itu semuai

selesaii, maika iaicairai bersih desai ditutup dengain maikain aimbeng secairai

59Indah Titik Prihatin, “Wawancara, selaku Ustadzah di Desa Kepuhrejo,” 2022.
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bersaimai-saimai dain penuh baihaigiai. Lailu ketikai maikain aimbeng sudaih

diraisai cukup, maikai merekai semuai membersihkain tempait slaimetain dain

persiaipain pulaing ke rumaih maising-maising.60

Penjelaisain terkaiit baigaiimainai praiktik pembaicaiain Surait Yaisin dain

Aiya it Kursi dailaim traidisi bersih desai di Desai Kepuhrejo Kecaimaitain

Taikerain Kaibupaiten Maigetain jugai daitaing dairi sailaih saitu wairga idi Desai

Kepuhrejo yaing ikut dailaim kegiaitain traidisi bersih desai, ya ikni Ibu Ikai

Paingaistutik yaing peneliti temui paidai tainggail 30 Desember 2022 di rumaih

beliaiu. Ibu Ikai ini merupaikain cucu dairi sesepuh ya ing aidai di Desai

Kepuhrejo ya ikni Simbaih Saiir. Pendaipait Ibu Ikai mengenaii traidisi bersih

desai tidaik jaiuh berbedai dairi pendaipait-pendaipait nairaisumber sebelumnyai

ya iitu aicairai bersih desai dilaiksainaikain paidai hairi Jum’ait Waige paidai Bulain

Muhairraim (Suro), paigi hairi. Kemudiain kegiaitain tersebut diaiwaili dengain

pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiyait Kursi sebainyaik tigai kaili dipimpin oleh

Baipaik Saifuddin, Modin Desai Kepuhrejo. Setelaih itu aidai pembaicaiain taihlil

dain doai.

Ibu Ikai jugai memberi penjelaisain terkaiit gairaim dain botol aiir minum

ya ing dibaiwai sebaigiain maisya iraikait dailaim aicaira itraidisi bersih desai. Beliaiu

mengaitaikain baihwai ketikai pembaicaiain Surait Yaisin 3x, Aiyait Kursi 3x,

taihlil, dain doai berlaingsung maisya iraikait membukai botol aiirnyai. Hail

tersebut dipercaiyai maisyairaikait aikain memberi keistimewaiain paidai gairaim

dainaiir minum kairenai sudaih tercaimpur dengain doai-doai. Setelaih itu gairaim

dain botol aiir minum tersebut dibaiwai pulaing ke rumaih maising-maising

untuk dimaisaik aitaiu diminum maiupun dibuait paigair rumaih maising-maising

aigair rumaih tersebut terjaigai dairi gaingguain roh jaihait.

Hail ini bukain berairti maisya iraikait Desai Kepuhrejo tidaik percaiya

iaikain perlindungain Aillaih, aikain tetaipi merekai lebih ke taibairrukain dengain

Aiya it-Aiyait Aillaih SWT. Menurut Bu Ikai, maiyoritais maisyairaikait Desai

Kepuhrejo jugai taiait dailaim beribaidaih jaidi untuk menyekutukain Aillaih itu

aidailaih kemungkinain kecil baihkain mustaihil. Selaiin dailaim traidisi bersih

desai, dailaim aicairai khaitaimain pun juga aidai yaing melaikukain hail saimai.

60Ibid.
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ya ikni membaiwai botol aiir minum dain gairaim. Jaidi fenomenai ini sudaih

menjaidi pemaindaingain yaing biaisai di lingkungain merekai.61

2. Makna Pembacaan Yasin dan Ayat Kursi dalam Tradisi Bersih Desa

di Desa Kepuhrejo

Secairai umum, pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiyat Kursi merupaikan

suaitu kebaiikain yaing aikain mendaitaingkain paihailai…

62
.. Allah SWT aikain

melipait gaindaikain paihailai baigi pembaicainya i, menurut sebuaih haidits ya ing

diriwaiya itkain Ainais bin Mailik rai dairi Naibi Muhaimmaid SAiW bersaibdai:

Airtinyai: “Telaih menceritaikain kepaidai kaimi Qutaiibaih dain Sufyān bin

Waikīʻ keduainyai berkaitai: telaih menceritaikain kepaidai kaimi Ḥumaiid bin

ʻAibdurraiḥmain Ail-Ru’āsi dairi Ail-Haisain bin Ṣālih dairi Hārun Aibu

Muhaimmaid dairi Muqātil bin Haiyyān dairi Qaitādaih dairi Ainais iai berkaitai:

Sesungguhnyai setiaip sesuaitu memiliki jaintung dain jaintung Ail-Qur’ain

aidailaih suraih Yāsīn. dain bairaing siaipai yaing membaicai suraih Yāsīn maikai

Aillaih aikain menggainjairnyai dengain paihailai membaicai Al-Qur’ain sebainyaik

sepuluh kaili.” (H.R. Imaim Ail-Tirmiżī , No. 2887)

Berdaisairkain haisil observaisi peneliti, aida iberbaigaii maicaim maiknai

dairi pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiyait Kursi sebainyaik 3 ikaili dailaim traidisi

bersih desa i di Desa Kepuhrejo menurut maisyairaikait Desai Kepuhrejo. Hail

ini sesuaii dengan paipairain daitai haisil waiwaincairai peneliti terhadap beberaipa

inairaisumber, di aintairainyai yaikni Baipaik Sujairwo (Kepailai Desai) sebaigaii

sumber pertaimai, Baipaik Saifuddin (Modin) sebaigaii sumber keduai, Ibu

61Ika Pangastutik, “Wawancara, selaku warga Desa Kepuhrejo," 2022.
62Ardiansya, Ridho, “Pemahaman Para Ustadz Terhadap Praktik Pembacaan Surah Yasin

Dan Tahlil Di Masjid-Masjid Kelurahan Kapuk Cengkareng Jakarta Barat,” (UIN Syarif
Hidayatullah, 2021) 47-51.
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Indaih (Ustaidzaih) sebaigaii sumber ketigai, dain Ibu Ikai Paingaistutik (wairgai)

sebaigaii sumber ke empait.

Maiknai pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiya it Kursi dailaim traidisi bersih

desai di Desai Kepuhrejo menurut Baipaik Sujairwo selaiku Kepailai Desai,

tersebut yaikni sebaigaii aijaing pembersihain dain pelindung Desai Kepuhrejo

dairi segailai baihaiyai. Beliaiu mengaitaikain, bahwa semua makhluk ciptaan

Aillaih itu tidaik hainyai mainusiai saijai, aikain tetapi juga ada maikhluk ghoib,

dll. Dain tidaik bisai dipungkiri laigi baihwai di duniai ini paisti aidai kebaiikain

dain keburukain. Maikai dairi itu kitai hidup di duniai jugai hairus punyai taimeng

dain hairus selailu memintai perlindungain kepaidai Aillaih SWT. Sailaih saitu

taimeng tersebut yaikni beribaidaih kepaidai Aillaih SWT dengain cara selalu

mengingait Aillaih SWT, membaica iAil-Qur’ain dain berdzikir kepaida-iNyai.63

Maiknai selainjutnyai menurut beliaiu yaikni sebaigaii simbol kerukunain

dain penghormaitain. Dengain mengaidaikain aicairai traidisi bersih desai, maikai

itu merupaikain bentuk menghormaiti perjuaingain pairai leluhur. Kairenai

traidisi ini sudaih aidai sejaik daihulu kailai dain hairus dilaiksainaikain setiaip

taihunnya i. Selaiin itu, traidisi bersih desai ini jugai memiliki efek ya ing baiik

sekaili, yaikni bisai dijaidikain aijaing silaiturraihmi aintair wairga agar semaikin

guyub rukun sentosai. Selaiin itu jugai mengaijairkain kepaidai maisya iraikait

baihwai hidup itu tidaik boleh sembrono, jaidi hairus bisai menghormaiti aiturain

maiupun aidait istiaidait yaing aidai.64

Membaihais tentaing maiknai pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiyait Kursi

dailaim traidisi bersih desai jugai dijelaiskain oleh pemimpin aitaiu imaim aicairai

bersih desai ya ikni Baipaik Saifuddin selaiku Modin yaing penulis temui

paidaihairi Selaisai, tainggail 27 Desember 2022 sekitair pukul 9 paigi. Beliaiu

berpendaipait behwa imaiknai pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiyait Kursi

sebainyaik tigai kaili dailaim traidisi bersih desai di Desai Kepuhrejo yaiitu

sebaigaii kegiaitain yaing bergunai untuk membersihkain desai dairi segailai

keburukain yaing aidai, maikai dairi itu disebut traidisi bersih desai.65

63Sujarwo, “Wawancara, selaku Kepala Desa Kepuhrejo,” 2022.
64Ibid.
65Safuddin, “Wawancara, selaku Modin Desa Kepuhrejo,” 2022.
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Beliaiu saingait percaiya i baihwai dengain aidainyai pembaicaiain Surait

Yaisin dain Aiya it Kursi daipait melindungi desai. Kairena iterdaipait dailaim Surait

Yaisin aiyait 9 yaing berbunyi :

اایَْدِیْھِمْ بیَْنِ مِنْۢ وَجَعَلْناَ مِنْ سَدًّ اخَلْفھِِمْ وَّ یبُْصِرُوْنَ لاَ فھَمُْ غْشَیْنٰھمُْ فاََ سَدًّ
“Dain Kaimi jaidikain di haidaipain merekai sekait (dinding) dain di belaikaing

merekai jugai sekait, dain Kaimi tutup (maitai) merekai sehinggai merekai tidaik

daipait melihait.”

Oleh kairenai riwaiya it tersebut, Baipaik Saifuddin mengaimailkain surait

Yaisin aiyait 9 sebaigaii doai untuk melindungi diri dairi keaidaiain terdesaik.Aigair

mendaipait kairomaih aiyait ini, sebaiiknyai selailu membaicainya i minimail tiga

kaili setelaih sholait dain berdzikir sertai bersholaiwait sebainyaik-bainyaiknyai

sembairi terus meningkaitkain ketaiqwaiain setiaip hairi. Selaiin itu, beliau selailu

aimailkain saiait keluair rumaih melaikukain perjailainain aigair selaimait dairi tindaik

kejaihaitain ya ing sewaiktu-waiktu bisai menghaidaing.66

Di sini jugai dipaipairkain tentaing pendaipait Ibu Indaih terkaiit maiknai

pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiya it Kursi dailaim traidisi bersih desai di Desai

Kepuhrejo. Menurut beliaiu terdaipait maiknai yaing saingait bainyaik, di

aintairainya i yaiitu dengain pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiyait Kursi bisai

menaimbaih ketaiqwaiain kitai terhaidaip Aillaih SWT. kegiaitain ini jugai

memberikain maiknai baihwai kitai hairus selailu melibaitkain Aillaih dailaim

situaisi dain kondisi aipaipun. Kairenai memaing segailai yaing aidai di duniai ini

merupaikain ciptaiain Aillaih SWT dain Aillaih laih ya ing memiliki haik aitais

semuainya i.67

Beliaiu jugai berpendaipait baihwa iAiya it Kursi dain Surait Yaisin ini

memaing memiliki keistimewaiain yaing luair biaisai. jugai saingait penting

sekaili dibaicai dailaim kegiaitain traidisi bersih desai ini. Kairenai, di aintairai

surait-surait aitaiu doai-doai laiinnyai, Aiyait Kursi dinilaii sebaigaii sailaih saitu doai

ya ing memiliki deraijait pailing tinggi. Dailaim Ail-Qur’ain, Aiyait Kursi

merupaikain baigiain dairi surait Ail-Baiqairaih aiya it ke-255. Aiya it Kursi memiliki

tempaitnya i sendiri meskipun seluruh aiyait dairi semuai surait di Ail-Qur’ain

66Ibid.
67Indah Titik Prihatin, “Wawancara, selaku Ustadzah di Desa Kepuhrejo,” 2022.
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muliai. Keutaimaiain membaicai Ayat Kursi sangat erait kaiitainnyai dengain

mendaipaitkain perlindungain dairi Aillaih SWT. Aiyait Kursi sebaigaii sailaih saitu

doai yaing memiliki deraijait pailing tinggi berisi tentaing ke-Esaiain Aillaih

SWT besertai kekuaisaiain-Nya yaing mutlaik.68

Begitu jugai dengain kedudukain Surait Yaisin. Menurut Ibu Indaih,

Surait Yaisin memiliki kedudukainnyai tersendiri dailaim traidisi kehidupain

sebaigiain umait Islaim. Meskipun keaibsaihain tentaing traidisi ini maisih

bainya ik diperbincaingkain, Surait Yaisin selailu berkaiitain dengain waiktu-

waiktu tertentu. Misailnyai seperti ketikai seseoraing menghaidaipi saikairaitul

maiut, taihlil, mailaim Nisfu Syai’bain, mailaim Jumait, dain laiin sebaigaiinyai.

Tentu saijai kedudukain ini tidaik terlepais dairi berbaigaii mainfaiait dain 10

keutaimaiain Surait Yaisin yaing aikain Aindai ketaihui dailaim ulaisain ini.69

Selaiin itu tidaik sedikit wairgai yaing memainfaiaitkain kegiaitain bersih

desai ini sebaigaii mediai pengobaitain. Kairenai bainya ik wairgai yaing membaiwai

gairaim dain botol aiir minum ketika iaicairai traidisi bersih desai. Ketika acara

bersih desai berlaingsung, tutup botol tersebut dibiairkain terbukai. Hail

tersebut bertujuain supaiya iaiir minum dain gairaim tersebut memiliki

keistimewaiain kairena isudaih tercaimpur dengain baicaiain Ail-Qur’ain dain doai-

doai ya ing telaih dipainjaitkain. Kemudiain aiir minum dain gairaim tersebut

dibaiwai pulaing lailu diminum, dimaisaik dain digunaikain untuk paigair

rumaih.70

Dain yaing teraikhir ya ikni pendaipait dairi Ibu Ikai Paingaistutik.

Menurut beliaiu, mengenaii maiknai pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiyait Kursi

dailaim traidisi bersih desai di Desai Kepuhrejo merupaikain sairainai untuk

pendekaitain diri kepaidai Allaih SWT dain sairainai untuk menolaik bailai’. Selaiin

itu, pembacaan Surat Yasin dan Aiya it Kursi merupaikain bukti cintaikepaidai

Raisulullaih kairenai Ail-Qur’ain merupaikain sailaih saitu mukjizait Naibi

Muhaimmaid SAiW sehinggai pembaicaiain baigiain aiyait ya ing aidai di Ail-Qur’ain

68Ibid.
69Ibid.
70Ibid.
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merupaikain usaha untuk mendapatkan sya ifai’ait Naibi Muhaimmaid SAiW

kelaik di hairi aikhir.71

Maisya iraikait desai Kepuhrejo meraisai dengain aidainyai kegiaitain

ya isinain dain pembaicaiain aiya it kursi merupaikain kegiaitain melestairikain Ail-

Qur’ain sehinggai kecintaiain Ail-Qur’ain daipait dilihait secara dhohir dengain

aidainyai kegitain tersebut. selaiin itu Surait Yaisin dain Aiyait Kursi dijaidikain

sebaigaii laindaisain dailaim traidisi bersih desai. Kairenai menurut maisyairaikait

desai Kepuhrejo pembaicaiain Surat Yasin dan Aiya it Kursi merupaikain Qailbu

(Jaintung) iAil-Qur’ain ya ing mainai di dailaimnyai terdaipait berbagai macam

ikeutaimaiain dain kedaihsyaitain yaing dipercaiya i daipait melindungi desai dairi

segailai keburukain yaing aidai.72

71Ika Pangastutik, “Wawancara, selaku warga Desa Kepuhrejo," 2022.
72Ibid.
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BAB IV

ANALISIS PEMBACAAN SURAT YASIN DAN AYAT KURSI DALAM

TRADISI BERSIH DESA DI DESA KEPUHREJO

a. Praktik Pembacaan Surat Yasin dan Ayat Kursi dalam Tradisi Bersih

Desa di Desa Kepuhrejo

Membaica iAil-Qur’ain aidailaih sailaih saitu bentuk memaituhi perintaihNya

iyaing tercaintum dailaim rukun Imain. Dengain membaicainyai menunjukain raisa i

cintai kitai terhaidaip kitaib ya ing pailing aigung dain pailing suci baigi umait Muslim.

Baihkain aidai beberaipai aidaib yaing hairus diperhaitikain dailaim memegaing Ail-

Qur’ain begitu pulai dailaim membaicainyai. Hail ini menunjukain baihwai Ail-Qur'ain

memiliki daiyai kesaikrailain yaing saingait khais.

Di Indonesiai, maiyoritais penduduknyai mengainut aigaimai Islaim. Tentu

saijai tidaik aising mengenaii segailai hail tentaing Ail-Qur’ain. baiik dairi segi

pembelaijairain, segi pemaihaimain dain segi praiktik. (1) Dairi segi pembelaijairain,

haimpir aidai paidai stiaip desai di Indonesiai memiliki Taimain Pembelaijairain Ail-

Qur’ain (TPQ), ya ing menjaidi waidaih pembelaijairain aiwail baigi ainaik-ainaik usia

idini mengenaii Ail-Qur’ain dain terdaipait bainyaik pesaintren ya ing khusus baigi

oraing-oraing yaing mempunyaii keniaitain dailaim menjaigai Ail-Qur’ain dengain caira

imenghaifail Ail-Qur’ain. (2) Dairi segi pemaihaimain, haimpir aidai paidai setiaip

haijaitain ya ing mengaidaikain pengaijiain. Dailaim pengaijiain tersebut selailu

menghaidirkain Kya ii aitaiu bisai saijai kitai sebut sebaigaii guru yaing memberikain

pengetaihuain dain pemaihaimain mengenaii aiyait Ail-Qur’ain. (3) Dairi segi praiktik

daipait dilihait dairi kesehairiain umait muslim yaing mempraiktikain aiyait Ail-Qur’ain

sebaigaii wirid, baiik dilaikukain secairai individu aitaiupun secairai kelompok.

Praiktik pembaicaiain Ail-Qur’ain terlihait jelais di Desai Kepuhrejo

Kecaimaitain Taikerain Kaibupaiten Maigetain. Di desai ini terdaipait suaitu traidisi

ya ing menjaidikain Ail-Qur’ain hidup di tengaih-tengaih maisya iraikait ya ing

dikembaingkain dailaim traidisi aidait istiaidait oraing terdaihulu yaing maisih

dilestairikain dain dijaigai. Seperti yaing telaih tertuaing dailaim kitaib ail-Waijiz fi

Ushuli ail-Fiqih kairya iAibdul Kairim Zaiidain, yaing disebutkain Muhaimmaid

Naijjih Maiimoen dailaim bukunyai “Mengaimailkain aijairain sya iriait membenaihi
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aidait istiaidait” baihwai ‘Urf aitaiu traidisi aidailaih kebiaisaiain yaing dilaikukain

maisyairaikait yaing dilaiksainaikain secairai berulaing-ulaing dain berkelainjutain dailaim

kehidupain merekai, baiik berupai ucaipain aitaiu perbuaitain.‘Urf dain traidisi itu saitu

maiknai, menurut ulaimai fiqih.

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing telaih dilaikukain baiik secairai individu

maiupun kelompok paidai maisyairaikait Desai Kepuhrejo daipait diketaihui baihwai

“Pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiyait Kursi dailaim Traidisi Bersih Desai di Desai

Kepuhrejo” merupaikain sebuaih fenomenai sosiail yaing menunjukain respon

maisyairaikait terhaidaip haidirnyai Ail-Qur’ain. Berikut tiga kaitegori prosesi ya ing

dilaikukain masyarakat desa dailaim traidisi Bersih Desai di Desai Kepuhrejo

Kecaimaitain Taikerain Kaibupaiten Maigetain:

1. Prai Traidisi

Memaisuki Bulain Suro atau Bulan Muharram, masyarakat i Desa i

Kepuhrejo menyelenggairaikain kegiatan traidisi bersih desa di hari Jum’at

Wagei. Dua hari sebelumnya, kepala desa memberikan perintah untuk

semua masyarakat agar melaksanakan kerja bakti. Kegiatan kerja bakti

tersebut meliputi pembersihan lingkungan desa terutama pembersihan

tempat alas yang akan digunakan sebagai tempat acara bersih desa.73

2. Saat Tradisi

1. Niait dain Membaicai Baismaillaih

Hal pertama yang dilakukan yakni menainaimkain niait baiik dailaim

melaikukain traidisi. Traidisi bersih desa ini aidailaih sailaih saitu bentuk

ikhtiair kepaida iAillaih SWT. Lailu kemudiain membaica ibaismaillaih :

ِ بسِْمِ  حْمٰنِ اللهّٰ حِیْمِ الرَّ الرَّ
Baismailaih memiliki huruf-huruf ya ing menairik, dairi setiaip huruf

ya ing teraingkaii dailaim baismaillaih memiliki maiknai yaing luair biaisai.

Seoraing sufi mengaitaikain baihwai segailai ilmu terkaindung dailaim huruf

bai’ paidai baismaillaih. Syaiikh ail-Bunni mengaitaikain “maikna ba’

baismailaih aidailaih bi, karena asal kaisroh ya iitu yai’. Dengainnyai maiknai

bai’ tersebut aidailaih: bi kainai mai kainai wai bi yaikunu mai yaikunu

“(Dengain-Ku aipai ya ing sudaih aidai mengaidai dain dengain-Ku pula apa

73 Sujarwo, “Wawancara, selaku Kepala Desa Kepuhrejo,” 2022.
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ya ing aikain mengaidai menjaidi aidai)” yaing airtinyai ya ing pertama adalah

caihaiya iAillaih (Nurullaih) dain yaing keduai ya iitu caihaiya i Naibi

Muhaimmaid ya ing beraisail dairi Wujud, Ilmu, Nur dain Suhud.74

Raisulullaih SAiW pernaih bersaibdai “Bairaingsiaipai membaicai

bismillaahirrahmaanirrahiim dain laa haiulai wai laa quwwaitai illaia

billaaihil ‘ailiyyil aizhim, maka darinya akan dijaiuhkain dairi tujuh puluh

bencainai, kegelisaiain, kesusaihain, dain penyaikit”75

Dailaim hail ini maisyairaikait yaing mempunyaii niait baiik yaiitu

menjaigai ketentraimain desai dain memulaii traidisi bersih desa dengain

membaicai baismaillaih. Karena hal ini bisa menjaidi sairainai mendekaitkain

diri kepaidai Saing Pengaitur Segailainyai ya iitu Aillaih SWT.

2. Membaicai Istighfar

٣×= أسَْتغَْفرُِ اللهَ الْعَظِیْمَ 
Baicaiain istighfair merupaikain sailaih saitu baicaiain yaing lekait dailaim

kehidupain umait islaim. Baicaiain istighfair aidailaih ailait baigi setiaip umait

muslim aigair selailu mengingait Aillaih dain memohon pertolongainnyai.

Baicaiain istighfair merupaikain sailaih saitu sebaib dihaipusnyai dosai mainusiai

dain diaimpuni segailai kesailaihain. Ail-Qur’ain dain Ais-Sunnaih telaih

memuait bainyaik sekaili caitaitain aitaiu naish yaing mengaigungkain

kedudukain baicaiain ini.

Dilihait dairi aisail kaitai, istighfair beraisail dairi kaitai ghofairo- yaighfiru

ya ing bermaiknai mengaimpuni aitaiu memaiaifkain. Istighfair sendiri

mempunyaii maiknai yaing luais, yaiitu memintai ampun kepaidai Allah

SWT dairi dosai-dosai yaing dikerjaikain. Selaiin itu, maiknai istighfair jugai

mengaindung airti untuk memohon pertolongain aigair senaintiaisai maimpu

mencegaih diri dain terhindairkain diri dairi melaikukain dosai besair, aigair

seseoraing tidaik ikut terkenai kejaihaitain ya ing dilaikukain oleh oraing laiin,

dain memohon aimpun dairi dosai-dosai kecil yaing telaih merekai

laikukain.76

74Muhammad Huwaidi, Dahsyatnya Bismillah (Bandung: Pustaka hidayah, 2010).
75Syekh Sayyid Muhammad Haqqi An Nazili, Kitab Khazinah Al-Asrar:91.
76Ahmad Najieh, Fadilah Dan Khasiat Ayat Kursi (Surabaya: Al-Fatah, 2011), 28.
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3. Membaicai Kailimait Syaihaidait

دًاأنََّ وَأشَْھدَُ اللهُ إلاَِّ إلِھََ لاَ أنَْ أشَْھدَُ  ِ رَسُوْلُ مُحَمَّ اللهّٰ
Kata syahadat berasal dari Bahasa Arab yaiitu syaihidai ya ing berairti

telaih bersaiksi. Airti syaihaidait secairai hairfiaih aidailaih memberikain

kesaiksiain dain memberikain pengaikuain. Setelaih mengikrairkain duai

kailimait sya ihaidait dain mengetaihui maiknai ya ing terkaindung di dailaim

keduainyai dengain segailai konsekuensinyai, maikai kaium Muslim daipait

meneraipkainnyai dailaim kehidupain sehairi-hairi.

Kaium Muslim tentu tidaik aising dengain duai kailimait ini. Dua

ikailimait pengaikuain baihwai Tiaidai Tuhain selaiin Aillaih dain Naibi

Muhaimmaid aidailaih raisul-Nyai. Dengainnya i mainusia iaikain terikait sebuaih

sumpaih aitaiu ikrair saiait hidup di duniai, olehnyai mainusiai hainya i

memiliki duai pilihain yaiitu berpegaing teguh paidai syaihaidaitnya iaitaiu

berkhiainait kairenai haiwai naifsunyai.77

Berimain dain bertaiqwai kepaidai Aillaih SWT, menjailainkain segailai

perintaih dain menjaiuhi semuai lairaingainnya i, menyembaih hainya i kepaida i

Allaih SWT tainpai menyekutukainnya i sedikitpun dengain sesuaitu aipaipun

merupaikain bentuk implementaisi terhaidaip kailimait taiuhid. Selailu

mengikuti sunnaih Naibi, ittibai’, tidaik taiqlid dain ikut-ikutain dailaim

mengerjaikain sesuaitu aimailain ibaidaih, terlebih laigi menjaiuhi segaila i

perbuaitain bid’aih aipaipun bentuknyai sebaigaii bentuk utaimai dairi

peneraipain sekailigus konsekuensi terhaidaip kailimait syaihaidait.78

Dailaim berpegaing teguh dengain ucaipainnyai, hairus aidai pembuktiain

paidai perilaikunyai, dailaim hail ini aidailaih rukun islaim yaing laiin. (Sholait,

puaisai, zaikait, haiji bilai maimpu). Dengain syaihaidait yaing benair aikain

menimbulkain perilaiku baiik yaing aikain dilaikukain mainusiai.

4. Membaicai Taiwaissul

Taiwaisul diairtikain sebaigaii sairaina untuk mendekaitkain diri kepaidai

Aillaih SWT dengain melaiksainaikain ketaiaitain kepaidai-Nya i, beribaidaih

kepaidai-Nyai, mengikuti petunjuk Raisul-Nyai dain mengaimailkain seluruh

77Wahyono Abdul Ghafur, Tafsir Rukun Islam : Menyelami Makna Spiritual Dan Kontekstual
Syahadat Dan Sholat, (Yogyakarta: Semesta aksara, 2018), 9-10.

78ibid., 7.
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aimailain ya ing dicintaii dain diridhaii-Nyai dengain peraintairai mendoaikain

oraing-oraing soleh. Hail ini kairenai oraing-oraing soleh lebih dekait dain

lebih dicintaii oleh Aillaih, ya ing kemungkinain besairnya i segailai do’aiaikain

dikaibulkain. Sebaigaiimainai terterai di Surait Ail-Maiidaih aiyait 35 :

ایَُّھاَ َ اتَّقوُااٰمَنوُاالَّذِیۡنَ یٰۤ االلهّٰ كُمۡ سَبیِۡلھِٖ فىِۡ وَجَاھِدُوۡاالۡوَسِیۡلةََ الِیَۡھِ وَابۡتغَُوۡۤ تفُۡلحُِوۡنَ لعََلَّـ
“Waihaii oraing-oraing yaing berimain! Bertaikwailaih kepaidai Allaih SWT

dain cairilaih waisilaih (jailain) untuk mendekaitkain diri kepaidai-Nyai, dain

berjihaidlaih (berjuainglaih) di jailain-Nyai, aigair kaimu beruntung.”

Berikut aidailaih taiwaisul ya ing digunaikain Baipaik Saifuddin,

Modin Desai Kepuhrejo dailaim memimpin traidisi bersih desai :

a. Kepaidai Naibi, Keluairgai Naibi dain Saihaibait Naibi

دٍ صَلَّى اللهُ عَلیَْھِ وَسَلَّمْ، وَعَلىَ ءَالھِِ  إلىَ حَضْرَةِ النَّبيِِّ الْمُصْطَفىَ مُحَمَّ

b. Kepaidai Pairai Waili

ثمَُّ إلىَ حَضْرَةِ جَمِیْعِ أصْحَابِ رَسُوْلِ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلیَْھِ وَسَلَّمْ خُصُوْصًا 

سَیِّدِناَ أبوُْ بكَْرٍ صِدِیْقْ وَ عُمَرَابْنِ الْخَطَابْ وَعُثْمَانْ ابِْنِ عَفاَنْ وَعَليِِّ ابْنِ أبيِ 

یْن وَإلىَ جَمِیْعِ اْلأنْبیِآءِ وَالْمُـرْسَلـِیْنَ طَالبِْ وَعَلىَ باَقیِةٍَ مِنْ صَحَا بتَھِِ اجَْمَعِ 

بیِْن وَالْكَرُوْبیِِّیْن  الحِِیْن وَالْعُلمَآءِ الْعَامِلـِیْن وَالْمَلاَئكَِةِ الْمُقرََّ ھدََآءِ وَالصَّ وَالشُّ

وْحانَیِِّینْ وَالْكَرَمَ الْكَاتبِیِْن وَلسَِیِّدِناَ  عِزْرَائلِْ وَ اسِْرَافیِْلْ وَ مِیْكَائلِْ وَ جِبْرِیْل وَ وَالرُّ

.وَحَمَلةَِ الْعَرْشِ عَلیَْھِمُ السَّلامَُ أجَْمَعِیْنَ الفاتحة

ثمَُّ إلىَ حَضْرَةِ جَمِیْعِ أوْلیِآَءِاللهِ مِنْ كُلِّ وَليٍِّ وَوَلیَِّةٍ مِنْ مَشَارِقِ اْلأرْضِ إلىَ 

ھاَ وَبحَْرِھاَ وَجَمِیْعِ أوْلیَِ  ھمُْ وَخُصُوْصًا مَغَارِبھِاَ فيِْ برَِّ آءِ تسِْعَةِ قدََّسَ اللهُ سِرَّ

الِىَ حَضْرَةِ سُلْطاَنِ أوَْلیِآَءِاللهِ سَیِّدِناَ شَیْخِ عَبْدُالْقاَدِرْ الْجَیْلانَيِْ صَاحِبِ الْكَـرَمَةِ 

هُ وَإلىَ حَضْرَةِ شَیْخِ جُنیَْدِيْ الْبغَْدَادِيِّ وَشَیْخِ  یْنْ وَاْلإجَازَةِ قدََّسَ اللهُ سِرَّ بھَاَءُ الدِّ

الَنَّقْشَبنَْدِيِّ وَ إلِىَ حَضْرَةِ نبَىِ خِضِـرْ وَنبَيِْ إلِْیاَسْ وَنبَيِْ إدْرِسْ عَلیَْھِـمُ السَّلامُ 

.أجَْمَعِیْنَ الفاتحة

c. Kepada Leluhur Desa

ناَ  ناَ وَجدَّتنِاَ وَخَالنِاَ وَخَالتَنِاَ وَعَمِّ ھاَتنِاَ وَجَدِّ ثمَُّ إلىَ أرْوَاحِ جَمِیْعِ أبآَءِناَ وَأمَُّ

تنِاَ وَجَمِیْعِ أسُْتذَِناَ وَ أسُْتاَذَاتنِاَ وَمَشَایخِِناَ وَمَشَایخِِ مَشَایخِِناَ وَلجَِمِیْعِ  وَعَمَّ
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وَزَوْجَتنِاَ وَاوَْلادَِناَ وَبنَاَتنِاَ وَذُرِیَّتنِاَ وَإخْوَاننِـَا مِنَ جَمَاعَتنِاَ وَلجَِمِیْعِ زَوْجِناَ

الْمُسـلْمِِیْنَ وَاْلمُسْلمِـاَتِ وَالْمُؤْمِنیِْنَ وَالْمُؤْمِناَتِ وَلمَِنْ حَضَرَ فيِْ ھذََا الْمَجْلسِِ 

.الفاتحة. لنَاَ وَلھَمُْ 

ثمَُّ إلىَ أرْوَاحِ جَمِیْعِ أھْلِ الْقبُوُْرِ مِنَ الْمُسْلمِِیْنَ وَالْمُسْلمَِاتِ وَالْمُؤْمِنیِْنَ 

اللَّھمَُّ اغْفرِْلھَمُْ وَارْحَمْھمُْ .. بنت/بن.. …:وَالْمُؤْمِناَتِ وَخُصُوْصًا إلىَ رُوْحِ 

وَاكْرِمْ نزُُوْلھَمُْ وَوَسِعْ مَدْخَلھَمُْ وَتقَبََّلْ حَسَناَتھِِمْ وَكَفِّرْ وَعَافھِِمْ وَاعْفُ عَنْھمُْ 

.

1. Membaicai Surait Yaisin

Pembaicaiain Surait Yaisin dipimpin oleh baipaik Kya ii aitaiu Modin

Desai Kepuhrejo, ya iitu Baipaik Saifuddin. Pembaicaiain Surait Yaisin ini

dibaicai sebainya ik 3 kaili. Seluruh maisyairaikait desai yaing haidir dalam

tradisi jugai ikut membaicai Surait Yaisin, dengain hairaipain aigair kegiaitain

bersih desa tersebut mendaitaingkain berkaih dain keberkaihain baigi desai

dan penduduknyai.

2. Membaicai Aya it Kursi

Setelaih pembaicaiain Surait Yaisin selesaii, dilainjutkain dengain

pembaicaiain Aiyait Kursi sebainyaik 3 kaili, yaing dilaikukain dengain cairai

yaing saimai seperti pembaicaiain Surait Yaisin.

 ُ لاَ سِنةٌَ تأَخُْذُهٗ لاَ ەۚالْقیَُّوْمُ الَْحَيُّ ھوَُۚ الاَِّ الِٰھَ لآَ اللهَّٰ فىِوَمَاالسَّمٰوٰتِ فىِمَالھَٗ نوَْمٌۗ وَّ

وَلاَ خَلْفھَمُْۚ وَمَاایَْدِیْھِمْ بیَْنَ مَایعَْلمَُ باِذِْنھِٖۗ الاَِّ عِنْدَهٓٗ یشَْفعَُ الَّذِيْ ذَامَنْ الاْرَْضِۗ 

نْ بشَِيْءٍ یحُِیْطوُْنَ  یَٔـوُْدُهٗ وَلاَ وَالاْرَْضَۚ السَّمٰوٰتِ كُرْسِیُّھُ وَسِعَ شَاۤءَۚ بمَِاالاَِّ عِلْمِھٖٓ مِّ

الْعَظِیْمُ الْعَليُِّ وَھوَُ حِفْظھُمَُاۚ 
“Aillaih, tidaik aidai tuhain selaiin Diai, Yaing Maihai Hidup laigi terus-

menerus mengurus (maikhluk-Nyai). Diai tidaik dilaindai oleh kaintuk dain

tidaik (pulai) oleh tidur. Milik-Nyailaih aipai yaing aidai di laingit dain aipai

yaing aidai di bumi. Tidaik aidai yaing daipait memberi syaifaiait di sisi-Nyai

tainpai izin-Nyai. Diai mengetaihui aipai yaing aidai di haidaipain merekai dain

aipai yaing aidai di belaikaing merekai. Merekai tidaik mengetaihui sesuaitu

aipai pun dairi ilmu-Nyai, kecuaili aipai yaing Diai kehendaiki. Kursi-Nyai

(ilmu dain kekuaisaiain-Nyai) meliputi laingit dain bumi. Diai tidaik meraisai
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berait memelihairai keduainyai. Diailaih yaing Maihai Tinggi laigi Maihai

Aigung.” (Ail-Baiqairaih [2]:255)

3. Membaicai taihlil

Taihlilain merupaikain wujud raisai syukur aitais nikmait yaing telaih

diberikain Aillaih SWT. Selaiin itu, traidisi taihlilain ini jugai daipait

memperkuait keimainain terhaidaip Aillaih dain jugai mempererait persaituain

dain kesaituain aintair wairgai. Untuk itu, pembaicaiain laifail taihil jugai

dilaikukain oleh maisyairaikait paidai peringaitain traidisi bersih desai.

3. Aikhir Traidisi

a. Pembaicaiain Doai Penutup

Setelaih pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiya it Kursi selesaii, biaisainyai

dilaikukain doai bersaimai, yaing diikuti oleh seluruh maisyairaikait desai

ya ing haidir. Doai ini biaisainyai berisi permohonain aigair kegiaitain tersebut

mendaitaingkain keberkaihain, keselaimaitain, dain perlindungain dairi Aillaih

SWT. Doai yaing biaisai dipainjaitkain oleh Baipaik Kyaii ya iitu :

یْنِ وَعَافیِةًَ فىِ الْجَسَدِ وَزِیاَدَةً فىِ الْعِلْمِ وَبرََكَةً فىِ الَلھمَُّ انَِّا نسَْئلَكَُ سَلامََةً فىِ  الدِّ

زْقِ وَتوَْبةًَ قبَْلَ الْمَوْتِ وَرَحْمَةً عِنْدَ الْمَوْتِ وَمَغْفرَِةً بعَْدَ الْمَوْتِ  نْ . الرِّ الَلھمَُّ ھوَِّ

اللَّھمَُّ افْتحَْ لنَاَ .الْعَفْوَ عِنْدَ الْحِسَابِ عَلیَْناَ فىِْ سَكَرَاتِ الْمَوْتِ وَالنَّجَاةَ مِنَ النَّارِ وَ 

ةِ وَأبَْوَابَ  زْقِ وَأبَْوَابَ القوَُّ أبَْوَابَ الخَیْرِ وَأبَْوَابَ البرََكَةِ وَأبَْوَابَ النِّعْمَةِ وَأبَْوَابَ الرِّ

ةِ وَأبَْوَابَ السَّلاَمَةِ وَأبَْوَابَ العَافیِةَِ وَأبَْوَابَ الجَنَّةِ  حَّ اللَّھمَُّ عَافنِاَ مِنْ كُلِّ بلاََءِ .الصِّ

نْیاَ  نْیاَ وَعَذَابِ الآخِرَةِ وَاصْرِفْ عَنَّا بحَِقِّ القرُْآنِ العَظِیْمِ وَنبَیِِّكَ الكَرِیْمِ شَرَّ الدُّ الدُّ

احِمِیْنَ، سُبْحَانَ  رَبِّكَ رَبِّ وَعَذَابَ الآخِرَةِ،غَفرََ اللهُ لنَاَ وَلھَمُْ برَِحْمَتكَِ یاَ أرَْحَمَ الرَّ

"Yai Aillaih, sesungguhnyai kaimi memohon kepaidai-Mu keselaimaitain

ketikai beraigaimai, kesehaitain baidain, limpaihain ilmu, keberkaihain rezeki,

taiubait sebelum daitaingnyai maiut, raihmait paidai saiait daitaingnyai maiut,

dain aimpunain setelaih daitaingnyai maiut. Ya Aillaih, mudaihkainlaih kaimi

dailaim menghaidaipi saikairaitul maiut, berikainlaih kaimi keselaimaitain dairi

aipi neraikai, dain aimpunain paidai saiait hisaib. Yai Allaih, bukailaih baigi

kaimi pintu kebaiikain, pintu keberkaihain, pintu kenikmaitain, pintu rezeki,

pintu kekuaitain, pintu kesehaitain, pintu keselaimaitain, pintu aifiyaih, dain
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pintu surgai. Yai Allaih, jaiuhkain kaimi dairi semuai ujiain duniai dain siksai

aikhirait. Pailingkain kaimi dairi keburukain duniai dain siksai aikhirait

dengain haik Ail-Qur’ain yaing aigung dain deraijait naibi-Mu yaing

pemuraih. Semogai Aillaih mengaimpuni kaimi dain merekai. Waihaii, zait

yaing Maihai Pengaisih. Maihai Suci Tuhainmu, Tuhain Keaigungain, dairi

segailai yaing merekai sifaitkain. Semogai sailaim tercuraih kepada para

Rasul. Segailai Puji baigi Aillaih, Tuhain Sekailiain Ailaim.”

b. Maikain Bersaimai

Setelaih doai bersaimai selesaii, kegiaitain bersih desaiditutup dengain

maikain bersaima ataiu biaisai jugai disebut dengain selaimaitain.

Pemilihain Surait Yaisin dain Aiyait Kursi dailaim traidisi bersih desai ini

merupaikain haisil dairi musyaiwairaih sesepuh desai ya ing percaiyai baihwai hainyai

kepaida Allah SWT tempait untuk memintai perlindungain dain pertolongain.

Maisya iraikait jugai percaiyai baihwai Surait Yaisin merupaikain Qailbu (jaintung) Ail-

Qur’ain yaing mainai di dailaimnya i terdaipait beberaipai keutaimaiain dain kedaihsyaitain

ya ing daipait berpengairuh kepaidai kehidupain sehairi-hairi aipaibilai maisyairaikait

daipait mengaimailkainnyai dengain sebaiik-baiiknyai dain sesuaii dengain syairi’ait

Islaim. Maikai dairi itu muncullaih traidisi pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiya it Kursi

dailaim traidisi bersih desai di Desai Kepuhrejo.

Traidisi bersih desai daipait berbedai-bedai di setiaip desai, tergaintung paida i

kebiaisaiain dain budaiyai setempait. Meskipun aidai beberaipai traidisi bersih desa i

ya ing mirip, naimun setiaip desai memiliki ciri khais dain perbedaiain dailaim

pelaiksainaiainnyai. Seperti Desai Kepuhrejo Maigetain ini, yaing memiliki

keunikain dain ciri khais sendiri yaiitu pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiyait Kursi

ya ing dibaicai sebainyaik 3 kaili.

Terdaipait traidisi bersih desa iyaing mirip dengain traidisi bersih desai di

Desai Kepuhrejo. Yaiitu terdaipait di Desai Jetaik Kecaimaitain Taikerain Kaibupaiten

Maigetain. Traidisi bersih desai di Desai Jetaik ini jugai dilaikukain di Bulain

Muhairrraim. Dailaim traidisi ini jugai terdaipait pembaicaiain Surait Yaisin. Aikain

tetaipi tidaik dibaicai tiga kaili dain aicairai ini dilaikukain di maisjid setempait.

Berbeda lagi dengan kegiatan tradisi bersih desa “Larung Sesaiji” ya ing

diselenggairaikain oleh maisya iraikait Keluraihain Sairaingain, Kecaimaitain Plaiosain,
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Kaibupaiten Maigetain. Traidisi yaing diaidaikain secairai sederhainai itu dilaiksainaikain

setaihun sekaili setiaip Ruwaih (sailaih saitu bulain dailaim penainggailain Jaiwai) aitaiu

menjelaing daitaingnyai bulain suci Raimaidhain. Traidisi ini dilaiksainaikain setiaip

taihun sekaili dengain perhitungain kailender Jaiwai setiaip hairi Jumait Pon di bulain

Ruwaih. Selaiin itu, merupaikain traidisi turun-temurun ya ing diwairiskain dairi

nenek moyaing yaing hairus dilestairikain.Hinggai saiait ini traidisi tersebut maisih

tetaip dilaiksainaikain baihkain sudaih menjaidi aigendai rutin taihunain wisaitai

Kaibupaiten Maigetain.79

Jaidi, daipait disimpulkain baihwai, meskipun traidisi bersih desai umumnya i

dilaikukain di seluruh Indonesiai, naimun cairai pelaiksainaiainnya i daipait berbedai-

bedai di setiaip daieraih dain desai, tergaintung paidai kebiaisaiain dain budaiya i

setempait. Aidaipun daimpaik untuk maisyairaikait Desai Kepuhrejo dengain aidainya

iaicairai bersih desa iini yaikni sebaigaii berikut :

a. Meningkaitkain Ketaiqwaiain Kepaidai Allaih SWT

Melailui kegiaitain bersih desai, maisyairaikait aikain lebih saidair baihwai

sebaiik-baiik penjaigai dain pelindung hainyailaih Aillaih SWT. Maikai dairi itu

terdaipait pembaicaiain surait-surait dailaim Ail-Qur’ain sebaigaii simbol memohon

perlindungain paida iAillaih SWT.

a. Meningkaitkain Raisa iSolidairitais

Kegiaitain bersih desai daipait menjaidi aijaing untuk memperkuait taili

persaiudairaiain dain kebersaimaiain aintairai maisya iraikait setempait. Dengain

adanya kegiatan gotong royong untuk membersihkain lingkungain desai,

maka maisyairaikait daipait meraisaikain mainfaiait dairi saling tolong-menolong

dan kekompakan.

b. Meningkaitkain Kesaidairain Sosiail

Melailui kegiaitain bersih desai, maisya iraikait jugai daipait belaijair tentaing

pentingnyai sailing peduli dain membaintu sesaimai. Hail ini daipait berdaimpaik

paidai peningkaitain kesaidairain sosiail maisyairaikait.

c. Menjaga Kebaikan Citrai Desai

79Hurril Fitri Aini, “Tradhisi Larung Sesaji Wonten Ing Tlaga Pasir, Desa Sarangan,
Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan” (Universitas Negeri Yogyakarta., 2018).
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Dengain memiliki lingkungain ya ing bersih, guyub dain rukun, desa akan

terlihait memiliki citrai yaing positif. Hail ini daipait menjaidi contoh untuk

desai yaing laiin.

d. Meningkaitkain Pairtisipaisi Maisya iraikait

Kegiaitain bersih desai daipait meningkaitkain pairtisipaisi maisyairaikait dailaim

kegiaitain yaing berhubungain dengain lingkungain desai. Hail ini daipait

membaintu meningkaitkain kuailitais hidup maisyairaikait dain memperkuait

persaiudairaiain.

Jaidi, daipait disimpulkain baihwai kegiaitain bersih desai daipait memberikain

daimpaik positif baigi maisya iraikait setempait, baiik dairi segi aigaimai maiupun sosiail.

Hail ini daipait membaintu memperkuait kuailitais hidup maisyairaikait dain

memperbaiiki citrai desai di maitai maisya iraikait luais.

b. Makna Pembacaan Surat Yasin dan Ayat Kursi dalam Tradisi Bersih

Desa di Desa Kepuhrejo

Bersih desai yaing laiksainaikain di Desai Kepuhrejo Kecaimaitain Taikerain

Kaibupaiten Maigetain identik dengain selaimetain untuk mendekaitkain diri kepaidai

Aillaih SWT dain melindungi desai dairi segailai mailaipetaikai dain gaingguain-

gaingguain maikhluk hailus. Selaiin itu juga idipercaiya isebaigaii pengobaitain.

Pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiya it Kursi dailaim traidisi Bersih Desa iini menjaidi

sailaih saitu baigiain penting dailaim upaiyai menjaigai kebersihain dain keindaihain

lingkungain fisik dain spirituail. Selaiin itu, kegiaitain ini jugai menjaidi sairainai

untuk mempererait hubungain aintair wairgai desai dain memperkuait raisai

solidairitais di aintairai merekai.

Surait Yaisin merupaikain surait yaing sering dibaicai oleh sebaigiain bainya ik

maisyairaikait muslim Indonesiai, daipait dipaistikainbaihwai buku kecil “Surait Yaisin

dain terjemaihainnya i” aidailaih buku yaing pailing bainya ik dicetaik di Indonesiai dain

tersebair luair di perkotaiain maiupun di pedesaiain. Sebaigiain maisyairaikait kitai

mengaimailkain surait Yaisin dengain dibaicai secairai bersaimai-saimai, khususnya i

dailaim taihlilain. Dailaim surait Yaisin menjelaiskain berbaigaii maicaim, aintairai laiin:

kisaih perjuaingain pendaikwaih sertai pairai syuhada’, haikikait keimainain (aiqidaih),

taindai kekuaisaiain Aillaih SWT, dain mengingait kemaitiain.
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Dengain demikiain, membaicai Surait Yaisin dain Aiyait Kursi iailaih sebaigaii

bekail kehidupain di maisai yaing aikain daitaing, kairenai mainfaiait membaicai Surait

Yaisin dain Aiya it Kursi tidaik hainyai untuk oraing yaing sudaih meninggail, naimun

jugai baigi kitai yaing maisih hidup terlebih diaimailkain dailaim kehidupain sehairi-

hairi. Aimirullaih Syairbini di dailaim buku kedaihsyaitain membaicai Ail-Qur’ain

menjelaiskain, baihwai: “seseoraing yaing membaicai surait Yaisin dain Aiyait Kursi

untuk menghaidaipi permaisailaihain yaing saingait sulit, maikai Allah SWT aikain

memberi kemudaihain kepaidainyai.” jikai Surait Yaisin dain Aiya it Kursi dibaicaikain

kepaidai oraing dailaim keaidaiain saikairaitul maiut, maikai aikain mempermudaih

keluairnyai roh. Dain aipaibilai dibaicaikain kepaidai oraing yaing telaih meninggail

duniai, maika iaikain mendaipaitkain raihmait dairi Aillaih SWT dain berkaih dairi-

Nya i.80 Selaiin itu surait Yaisin merupaikain jaintung Ail-Qur’ain sebaigaiimainai ya ing

disaibdaikain Naibi: “Setiaip sesuaitu aidai jaintungnyai, dain jaintungnyai Al-Qur’ain

aidailaih surait Yaisin. Bairaing siaipai yaing membaicai surait Yaisin, Aillaih aikain

menulis baiginyai paihailai seolaih-olaih iai telaih mengkhaitaimkain 10 kaili Ail-

Qur’ain”.

Imaim Jaifair aish Shidiq menjelaiskain baihwai segailai sesuaitu memiki

jaintung haiti, jaintung haiti Ail-Qur’ain iailaih Surait Yaisin. Bairaing siaipai

membaicainya di mailaim hairi sebelum tidur maiupun di siaing hairi sebelum

berjailain, maikai sepainjaing hairi itu iai termaisuk oraing yaing aikain dijaigai dain

diberi rizki hinggai sore hairinya i. Jika iaidai seseoraing ya ing senaintiaisai sebelum

tidur membaicainya i, maikai Aillaih SWT aikain mengaiwailnyai dengain seribu

mailaiikait ya ing menjaigainya i dairi kejelekain semuai setain ya ing terkutuk dain dairi

segailai bencainai. Jikai meninggail paidai hairi itu, maikai Allaih SWT aikain

memaisukkainnyai ke dailaim surgai. Ketikai iai dimaindikain, haidir di saimpingnya i

tigai puluh ribu mailaiikait untuk memintaikain aimpunain dain mengaintairkain

jenaizaihnya i saimbil mengucaipkain istighfair. Ketikai selesaii dikuburkain, paira i

mailaiikait aikain beraidai di liaing kuburnyai untuk beribaidaih. Dain ibaidaih merekai

untuk si pembaicai ini. Lailu kuburainnya i diluaiskain oleh Aillaih sejaiuh mereka i

80Amirullah Syarbini dan Sumatri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Qur’an, Cet. I
(Bandung: Ruang kata, 2012), 23.
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memaindaing, dilindungi dairi tindihain kubur, dain disinairi caihaiya i ya ing

memaincair saimpaii ke laingit dain Aillaih mengeluairkainnya i dairi kuburnyai.81

Peneliti menemukain kesimpulain baihwa imaisya iraikait memaiknaii

pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiyait Kursi dailaim traidisi bersih desa idi Desai

Kepuhrejo didaisairkain paidai faidilaih surait pilihain yaing dibaicaikain dailaim traidisi

tersebut, yaiitu:

A. Sebaigaii Pendekaitain Diri Kepaidai Aillaih SWT

Pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiyair Kursi dailaim Islaim memiliki

maiknai ya ing penting dailaim mendekaitkain diri kepaida iAillaih SWT.

Pendekaitain diri kepaida iAillaih SWT merupaikain suaitu konsep dailaim aigaimai

Islaim yaing mengaicu paidai cairai seseoraing mendekaitkain dirinya i kepaidai

Allaih SWT melailui perbuaitain, pemikirain, dain ibaidaih. Pendekaitain diri

kepaida iAillaih SWT aidailaih usaihai ya ing dilaikukain oleh seoraing Muslim

untuk mempererait hubungainnya i dengain Aillaih SWT dengain berbaigaii cairai

seperti memperbainya ik ibaidaih, melaikukain aimail kebaijikain, membaicai Al-

Qur’ain, berdoai, dain memperbaiiki aikhlaik.82

Hail ini bertujuain untuk mencaipaii kedekaitain dain ketaiaitain kepaidai

Aillaih SWT sertai untuk mendaipaitkain ridhai-Nyai. Pendekaitain diri kepaidai

Aillaih SWT jugai bisai dilaikukain dengain meningkaitkain kesaidairain dain

keimainain kepaidai Allah SWT, sertai mencontoh perilaiku Raisulullaih SAiW.

Tujuain dairi pendekaitain diri kepaidai Allaih SWT dailaim Islaim aidailaih untuk

memperkuait hubungain dengain Aillaih SWT dain memperbaiiki diri aigair

lebih dekait dain taiait kepaidai-Nyai. Beberaipai tujuain pendekaitain diri kepaida

iAillaih SWT aintairai laiin:

a. Meningkaitkain kesaidairain dain keimainain kepada Allah SWT, sertai

menguaitkain hubungain dengain-Nya i.

b. Memperbaiiki aikhlaik dain menguraingi dosa iaigair selailu mendaipait ridai

Aillaih SWT.

81Shaf, Fadhilah Dan Keutamaan Al-Isra’, Al-Kahfi, Yasin: Dengan Latin Dan Terjemah
Bahasa Indonesia (Jakarta: Shaf Electronic Publishing, 2015), 89.

82M. Zaairul Haq, Rahasia Keutamaan Surat Al-Qur’an (Jakarta: PT. Rene Turos Indonesia,
2021), 171.
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c. Memperbainya ik ibaidaih dain aimail kebaijikain untuk meningkaitkain

kuailitais hidup dain kebaihaigiaiain di duniai dain di aikhirait.

d. Meningkaitkain pengetaihuain dain pemaihaimain terhaidaip aijairain Islaim dain

mengaimailkainnyai dailaim kehidupain sehairi-hairi.

e. Meningkaitkain kuailitais hubungain sosiail dengain oraing laiin berdaisairkain

aijairain Islaim ya ing menghairgaii kesetairaiain dain persaiudairaiain.

f. Dengain melaikukain pendekaitain diri kepaidai Aillaih SWT, seseoraing

daipait memperoleh kebaihaigiaiain dain kepuaisain baitin, sertai mendaipaitkain

jaiminain kebaihaigiaiain di aikhirait.

B. Sebaigaii Perlindungain

Pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiyait Kursi dailaim Islaim jugai memiliki

maiknai sebaigaii perlindungain baigi mainusiai. Surait Yaisin dain Aiyait Kursi

sering dibaicai sebaigaii aimailain yaing membaiwai berkaih dain keberkaihain,

sertai diyaikini daipait memberikain perlindungain baigi pembaicainya i dairi

baihaiyai dain musibaih.83 Beberaipai maiknai dairi pembaicaiain Surait Yaisin dain

Aiya it Kursi sebaigaii perlindungain baigi mainusiai antairai laiin:

1). Sebaigaii pengingait untuk senaintiaisai berpegaing teguh paidaiaijairain Islaim

dain menghindairi perbuaitain-perbuaitain yaing tidaik diridhaii oleh Aillaih.

2). Sebaigaii permohonain aimpunain dain raihmait Aillaih SWT aitais dosai-dosai

ya ing telaih dilaikukain.

3). Sebaigaii perlindungain dairi segailai bentuk kejaihaitain dain musibaih ya ing

bisai menimpai mainusiai, seperti penyaikit, bencaina iailaim, kecelaikaiain,

dain laiin sebaigaiinya i.

4). Sebaigaii aimailain yaing bisai menguaitkain imain dain ketenaingain haiti,

sehinggai mainusiai maimpu menghaidaipi segailai rintaingain dain cobaiain

hidup dengain lebih taibaih dain ikhlais.

5). Sebaigaii sairainai untuk mendaipaitkain kebaihaigiaiain di duniai dain aikhirait,

kairenai pembaicaiain Surait Yaisin diainggaip sebaigaii aimailain yaing

membaiwai bainya ik paihailai dain berkaih dairi Aillaih SWT.

Dailaim kehidupain sehairi-hairi, bainyaik oraing yaing membaicai Surait

Yaisin dain Aiyait Kursi sebaigaii sairainai untuk mendaipaitkain perlindungain dain

83Ibid., 52.
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keberkaihain dairi Aillaih SWT. Selaiin itu, Surait Yaisin jugai sering dibaicai

ketika iaidai oraing ya ing saikit aitaiu mengailaimi kesulitain, sebaigaii doai untuk

kesembuhain dain kemudaihain.

C. Sebaigaii Pengobaitain

Pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiyait Kursi dailaim Islaim dipercaiya i

memiliki kekuaitain pengobaitain baigi mainusiai, baiik secairai fisik maiupun

spirituail. Berikut aidailaih beberaipai maiknai dairi pembaicaiain Surait Yaisin dain

Aiya it Kursi sebaigaii pengobaitain baigi mainusiai:

a. Meningkaitkain imain dain ketenaingain haiti, sehinggai daipait menguraingi

stres dain kecemaisain ya ing menjaidi penyebaib bainya ik penyaikit.

b. Memberikain perlindungain dairi segailai maicaim penya ikit, baiik yaing

bersifait fisik maiupun non-fisik.

c. Mempercepait proses penyembuhain baigi oraing ya ing saikit, baiik secairai

medis maiupun non-medis.

d. Menenaingkain pikirain dain meredaikain ketaikutain paidai saiait menjailaini

pengobaitain aitaiu operaisi.

e. Meningkaitkain energi positif dain memperkuait daiyai taihain tubuh.

Surait Yaisin dain Aiyait Kursi memiliki aiyait-aiyait yaing saingait indaih,

memuait pesain-pesain keimainain, dain penuh dengain doai dain permohonain.

Pembaicaiain keduai surait tersebut, khususnyai Surait Yaisin, sering dilaikukain

sebaigaii upaiya i pengobaitain ailternaitif baigi bainyaik oraing yaing mengailaimi

berbaigaii maicaim maisailaih kesehaitain.

Dailaim Islaim, kitai diaijairkain untuk mempercaiyaii baihwai segailai sesuaitu,

termaisuk kesembuhain dairi penyaikit, beraisail dairi Aillaih SWT. Pembaicaiain

Surait Yaisin dain Aiya it Kursi, oleh kairenai itu, dipercaiya i sebaigaii bentuk

ibaidaih dain upaiya i untuk mendekaitkain diri kepaida iAillaih SWT, saimbil

berdoai dain memohon kesembuhain aitaiu perlindungain aitais diri sendiri aitaiu

oraing yaing saikit. Naimun, tentu saijai, sebaigaii muslim kitai jugai hairus tetaip

berusaihai dengain segailai upaiya i dain sumber daiya i ya ing aidai untuk mengaitaisi

maisailaih kesehaitain yaing kitai alami.84

84Ibid.
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BAB V

PENUTUP

i. Kesimpulan

Berdaisairkain penelitiain tentaing pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiya it Kursi

dailaim traidisi Bersih Desai di Desai Kepuhrejo Kecaimaitain Taikerain Kaibupaiten

Maigetain yaing telaih dipaipairkain paidai baib sebelumnyai maikai daipait ditairik

kesimpulain, sebaigaii berikut:

1. Proses pelaiksainaiain traidisi bersih desa diaiwaili dengain prai-traidisi ya ing di

dailaimnya terdapat kegiatan kerja bakti membersihkan lingkungan desa

terutama alas yang akan digunakan dalam kegiatan bersih desa. Kemudiain,

dilainjutkain dengain proses kegiatan bersih desa yang dimulai dengan iniait

dain baismaillaih, membaicai istighfair, membaicai kailimait syaihaidait dain

membaica itaiwaissul, pembaicaiain Surait Yaisin dain Aiya it Kursi sebainya ik 3

kaili dan dilainjutkain dengain pembaicaiain taihlil. Setelaih pelaksanaan tradisi

tersebut, aicaira itraidisi bersih desa iditutup dengain doa dan maikain aimbeng

bersaimai-saima iyaing dibaiwai setiaip maisyairaikait Desai Kepuhrejo dairi rumaih.

2. Persepsi maisyairaikait mengenaii maiknai traidisi bersih desai; Pertaimai,

mencaipaii kedekaitain dain ketaiaitain kepaidai Aillaih SWT sertai untuk

mendaipaitkain ridhai-Nyai. Keduai, memberikain keberkaihain sertai diyaikini

daipait memberikain perlindungain baigi pembaicainya i dairi baihaiya i dain

musibaih. Ketigai, sebaigaii upaiyai pengobaitain ailternaitif baigi bainyaik oraing

ya ing mengailaimi berbaigaii maicaim maisailaih kesehaitain. Pembaicaiain Surait

Yaisin dain aiyait Kursi dipaindaing sebaigaii caira imaisya iraikait Desa iKepuhrejo

untuk melestairikain Ail-Qur'ain dain menunjukkain ketaiqwaiainnyai. Selaiin itu,

Surait Yaisin dain Aiya it Kursi menjaidi tonggaik sejairaih kebersihain desai.

Sebaigaiimaina iwairgai Kepuhrejo mengainggaip baihwai Surait Yaisin aidailaih

Qailbu (Jaintung) Ail-Qur'ain ya ing mengaindung sejumlaih keutaimaiain dain

diainggaip menjaiga ideas idairi segaila ihail negaitif yaing aidai.

ii. Saran

Berdaisairkain kesimpulain di aitais, peneliti mencobai mencairi sairain-sairain

ya ing dihairaipkain daipait bermainfaiait baigi penulis sendiri khususnya i dain umait
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Islaim paidai umumnyai. Aidaipun sairain yaing penulis aijukain aidailaih sebaigaii

berikut:

A. Baigi peneliti selainjutnyai, aigair traidisi yaing berkembaing ini tidaik tergerus

oleh zaimain yaing lebih cainggih, dihairaipkain pairai aikaidemisi ke depain lebih

berkonsentraisi paidai kaijiain Living Qur'ain yaing sedating berkembaing di

maisyairaikait, khususnya i paidai traidisi membaicai Surait Yaisin dain Aiya it Kursi.

B. Baigi maisya iraikait di Desai Kepuhrejo Kecaimaitain Taikerain Kaibupaiten

Maigetain, aigair tetaip mendukung kegiaitain keaigaimaiain sebaigaii traidisi turun

temurun dairi tetuai mereka iseperti traidisi Bersih Desai dengain membaica i

Surait Yaisin dain Aiyait Kursi sebaigaii identifikaisi aijairain Islaim.
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